
BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Dunia bisnis yang tumbuh dengan pesat menjaditantangan

maupun ancaman bagipara pelaku usaha agardapatmemenangkan

persaingandanmempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya.

Tidak terkecuali padazamansekarangyangdimanatelahmengalami

perkembangan dalam dunia usaha yang sangatpesat,segala bentuk

kebutuhanhidupmasyarakatbaikdilihatdarisegi kebutuhan primer,

sekunder, maupun tersier merupakan suatu kebutuhanyangingin

dipenuhi,terpuaskandantercapaiolehmanusia.

Pada zaman yang serba canggih saatiniperkembangan trend

modeyangselalu baru,banyak darikalangan perusahaan produksi

yang bergerak dalam bidangfashionselalutimbulinisiatifuntukselalu

mengikutitrendyangterbaruagarproduknyalakudipasaran. Produk

yangberkualitasdanmengikutitrendterbaruitudapatmenarikdayatarik

konsumen untuk membeli.Seiring dengan pesatnya daya belidalam

bidang industry fashion,banyak perusahan baru yang timbuldalam

memproduksifashionyangmenyebabkanmasalahpersaingankonsumen

dalam bidangfashion,halinidapatmembuatterpacusebagianpengusaha
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industri fashion untuk mengambil inisiatif agar

pelanggannyatidakberkurangdanbahkanmenciptakanpelangganbaru.

Suatuperubahanparadigmapemasarandidorongolehperubahansituasi

dan kondisimasyarakatsecara global.Perubahan tersebutmeliputi

pangsapasaryangkianterpilih,keputusanpembelianyangkianselektif,

berkembangnyamasyarakatinformasi,perkembangansalurandistribusi,

berkembangnyacarabarudalam berbelanja,perubahanpolakonsumsi

keluargamenyebabkankonsumenmemilikibanyakpilihanmenentukan

produkyangdipilihnya.

Perkembangan fashion disetiap kalangan,membuataksebilitas

fashion bergerak ke seluruh penjuru dunia yang akhirnya berlomba

menciptakan sesuatu yang baru dan terkini untuk diproduksi,

dipamerkan dan akhirnya dipasarkan kepada konsumen.Konsumen

mempunyaiperan yang penting bagiperusahaan,karena dengan

keberadaan konsumen yang mempunyaikebutuhan beranekaragam

makaprodusenharustanggapuntukmelakukanpengamatanterhadap

apa yang menjadikeinginan dengan membuat sesuatu yang unik,

ditunjangdengandesainyangberwawasanmengikutiarahgerakfashion

setiaptahunnya.Sehinggaperusahaandapatmemenuhidanmemuaskan

konsumenmelaluiprodukyangditawarkan,mulaidarikualitasprodukdan

suasanatoko.

Dunia fashion diIndonesia bisa dikatakan berkembang sangat

pesatdalam beberapadekadeterakhir.Halinididukungdariberbagaisisi
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baikdesainerlokalyangsemakinpotensial,tingkatperekonomianyang

membaik,sampaisektorritelyangberkembangpesat.Perkembangan

duniafashionmenjadihalpentingbagiberbagaikalanganbaikmudaatau

tua.Akhir-akhiriniusahadiIndonesiabisnisyangmenjanjikanadalah

duniafashion.Indonesia,khususnyakotaBandungmerupakansalahsatu

kotayangmemilikidayatarikdanpoensipasarnyayangbesar.Bandung

menjadikotatrendfashiondarikota-kotayangadadiIndonesiadimana

banyaksekalitrendfashionyangditawarkandikotaBandung.

SeiringdiberlakukannyaUU No.22tahun1999tentangotonomi

daerahyangmemberikankewenanganpadasetiapdaerahnyauntukdapat

mengelola sumberdaya yang dimilikinya secara mandiri,maka kota

Bandungberkembangsebagaikotayangmemilikipotensibesardalam

wisatabelanjanya,dengandiwujudkannyapenetapankawasan-kawasan

yangkhususdikembangkanuntukkegiatanwisatabelanja.Tidakheran

jikakotaBandungmerupakansalahsatutempatwisatafashionyang

menjadiincaranparawisatawan.Jenisfashionyangditawarkandikota

Bandungseperticelanajeans,kemeja,jaket,kaos,sepatu,sandaldan

beragam fashion lainnya.Memilih kota Bandung sebagaicontoh tren

fashiondikarenakanindustrifashiondikotaBandungmemilikipersentase

palingbesardibandingkandengansektorindustrilaindalam beberapa

tahun terakhir inidalam industrikreatif dikota Bandung.Berikut

persaingan beberapa distro di kota Bandung yang dapat dilihat

berdasarkandatamarketsharepadatahun2020.Persentasetersebut
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bisadilihatpada1.1berikutini:

Tabel1.1

KontribusiSubsektorIndustriKreatifdiKotaBandungTahun2020

No IndustriKreatif KontribusiPDB Presentase

1 Periklanan Rp.120.180.198.000 6,63%

2 Arsitektur Rp.54.627.363.000 3,01%

3 PasarBarangSeni Rp.117.448.363.000 6,48%

4 Fashion Rp.709.523.989.000 39,14%

5 Film,Animasi,dan

Video

Rp. 1.343.794.000 0,07%

6 Fotografi Rp.13.437.937.000 0,74%

7 Kerajinan Rp.480.720.793.000 26,52%

8 Kuliner Rp.215.006.989.000 11,86%

9 LayannKomputer

danPerangkat

lunak

Rp. 6.718.968.000 0,37%

10 Musik Rp.13.437.937.000 0,74%

11 PasardanBarang

Seni

Rp.10.925.472.000 0,60%
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Sumber:DinasKebudayaaandanPariwisataKotaBandung

BerdasarkandataTabel1.1DinasKebudayaaandanPariwisata

KotaBandungmenjelaskanbahwaterdapat16subsektoryangtelahdi

tetapkan oleh departemen perdagangan sebagaiindustrikreatifyang

berkontribusidikota Bandung tahun 2020.PDB industrikreatifkota

Bandungdidominasiolehindustrifashiondikarenakanfashionmerupakan

jenisusahayangbeberapatahuninibanyakdijadikansebagailadang

usahabagiparapengusaha.

Dahulubusanaataufashiondianggaphanyasebagaialatuntuk

menutupitubuh.Seiringberjalannyawaktudanberkembangnyazaman,

gayaberbusanaataufashionmenjelmamenjadimediabagiseseorang

12 Penerbitandan

Percetakan

Rp.44.345.191.000 2,45%

13 TelevisidanRadio Rp.13.437.937.000 0,75%

14 AplikasidanGame

Developer

Rp. 5.375.175.000 0,30%

15 SeniPertunjukan Rp. 2.821.967.000 0,16%

16 Permainan

Interaktif

Rp. 3.359.484.000 0,19%

Total Rp.

1.812.711.098.00

100%
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untuk menunjukan seberapa tinggieksistensinya dan bahkan untuk

segelintirorangfashionmerupakantolakukurkekuatanekonomimereka.

Saatinifashion berkembang sangatcepatmengikutiperkembangan

zaman yang terkaitdengan tren,kreativitasdan gaya hidup.Fashion

tumbuhmenjadiindustri,mulaidariskalakecilsampaidenganskalayang

cukupbesar.Fashionsaatiniadalahsalahsatusektorindustrikreatifdan

bisnis dunia,termasuk Indonesia salah satunya yaitu kota Bandung,

MasyarakatkhususnyadiIndonesiatidaklagihanyamengandalkantoko

pakaianyang berada di pasar atau mall saja untuk membeli

kebutuhan fashion yang akan mereka pakai,initerbuktidengan

banyaknyadidirikanbisnisfashionsepertiFactoryOutlet,Clothingdan

DistributionOutlet(Distro)yangmenawarkanprodukdenganKualitasyang

baiksertaSuasanatokoyangnyamanuntukparakonsumenmemilihdan

membeliprodukyangdiminatidikotaBandung.

Memilihdistrosebagaiperusahaanyangditelitikarenadikota

Bandungmemilikisekitar574distroyangmerupakanbisnisfashionpaling

banyakdidirikandibandingkandenganFactoryOutletdanClothingdikota

bandung.Masyarakatsekarangsangatmenyadariakankebutuhanfashion

yanglebihdarisekedarberpakaian,tapijugaharusbergayatrendidan

mengikutiperkembanganfashion. Kebanyakan masyarakat saat ini

menilai seseorang dari caraberpakaianyaterlebihdahuluataubisa

disebutjugapakaianmencerminkanidentitaspribadiseseorang.

Distro berasaldarikata distribution store yang bisa diartikan
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sebagaitoko khusus mendistribusikan produk darisuatu komunitas.

Sedangkan clothing company adalah istilah yang digunakan untuk

perusahaan yang memproduksipakaian jadidibawah brand mereka

sendiri.Jadidapatdisimpulkanbahwadistromerupakanoutletatautoko

sebagaijalurdistribusidariproduk-produkclothingdarisuatu komunitas

(Christina Widya). Selain memproduksidan menjualproduksendiri

jugamenyalurkandanmenjualprodukdariclothinglaindenganbentuk

kerjasamayangseringkitasebutdengankonsinyasi.Clothingmerupakan

produsen yang memproduksipakaian dengan labelsendiri.Sebuah

clothing bisa memilikibrand sendiriatau sekedarmenitipkan produk

merekadidistro.Padaawalnyadistrosangateratkaitanyadengananak

mudadankomunitas.Mediapromosiyangdigunakankebanyakanjuga

yangberhubungandengananakmuda.Sepertimensponsoriacaramusik,

perlombaanskateboarding,hinggaendorsementpadapublicfigureyang

dianggapsebagaitrendsetter.Desaindanmotifyangdijualolehdistro

berbeda dariproduk-produk yang sudah ada,yang bertujuan untuk

memenuhikeinginankonsumendalam tampilberbedadibandingkanorang

lain.

Perusahaan harus bisa memasarkan produk atau jasa yang

diproduksikepadakonsumenagardapatbertahandanbersaingdengan

perusahaanlain.Konsumenyangmerasacocokdengansuatuprodukdan

produktersebutdapatmemenuhikebutuhannya,makakonsumenakan

mengambilkeputusan untuk membeliproduk tersebut.Jadihanya
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perusahaandengankualitasprodukpalingbaikyangakantumbuhdengan

pesat,dandalam jangkawaktuyangpanjangperusahaantersebutakan

lebih berhasildariperusahaan yang lain.Suatu perusahaan dalam

mengeluarkan produk sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan dan

keinginankonsumen.Keunggulan-keunggulandariprodukdapatdiketahui

oleh konsumen dan akan menimbulkan suatu kesadaran akanmerek

produk tersebut.Kualitas produk merupakan faktorpenentu tingkat

kepuasanyangdiperolehkonsumensetelahmelakukanpembeliandan

pemakaianterhadap suatuproduk.Pengalamanyang baikatauburuk

terhadap produk akan mempengaruhikonsumen untuk melakukan

pembeliankembaliatautidak.Sehinggapengelolausahadituntutuntuk

menciptakansebuahprodukyangdisesuaikandengankebutuhanatau

selerakonsumen(Sopiah,MM)

Selainitusalahsatuhalyangpentingdalam menarikkonsumen

untuk melakukan pembelian juga dapat dilakukan dengan cara

memberikan suasana toko (atmosphere)yang menyenangkan bagi

kosumenpadasaatdidalam toko,karenakonsumenyangmerasasenang

diharapkanakanmelakukanpembelian,untukdapatmenciptakansuasana

toko(atmosphere)yangmenyenangkan,makaperludiciptakansuasana

toko(atmosphere)yangbaik.Suasanatokoberdistribusibesarterhadap

gambaryang diproyeksikan kepada konsumen.Atmosphere dipahami

melaluiperasaanpsikologispelangganketikamengunjungisebuahtoko.

Banyakorangmembentukkesantokosebelum memasukiatauhanya
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setelahmemasukitokotersebut.Konsumenbisamenilaisebuahtoko

sebelum memeriksabarang dagangan dan hargapadatoko tersebut.

Suasanatokodapatmempengaruhikenikmatanorangdalam berbelanja

danmenghabiskanwaktupadatokotersebut(Syihabudin).

Salah satu distro yang ada diBandung adalah Greenlight.

GreenlightadalahsalahsatumerekfashionlokaldibawahnaunganBiensi

yangberasaldariBandung.Biensi Fesyenindo berdiri sejak 14

Agustus 1997 dan mulaiberbadanhukum menjadi CV. Biensi

Fesyenindo sejak tahun 1982.Awalnya,perusahaanlebih berorientasi

padabisnis manufaktur pakaian dan hanyamemilikibeberapatoko

ritelpakaian.Padatahun2002,perusahaanmembuatdan menetapkan

visi dan misiperusahaan sebagai landasan kerja untukmencapai

cita-cita dan harapannyadimasa yang akan datang. Pada tahun

2002 akhir perusahaan merubah danmenentukan strategi baru

denganmenciptakan dan membangun merek sendiri,yaitu merek

3Second.Strategibaru dibuat untuk memenuhidan menyelaraskan

strategiperusahaan dengan visidan misiyang sudah ditetapkan

sebelumnya.Pada tahun 2004 perusahaan menambah merek

pakaiannyayaitudenganmerekGreenlight.Saatitudandimasayang

akandatang perusahaanbertekaduntukmengembangkanduamerekini

menjadimerekbesaryangmampumelayanipasarIndonesiadandunia.

BerikutinimerupakanperkembanganfashiondikotaBandungpadatahun

2019sampaidengantahun2022:
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Tabel1.2

IndustriKreatifFashiondikotaBandungTahun2019-2022

JenisUsaha Tahun-2019-2020 Tahun2020-2021 Tahun2021-2022

Distribution

Outlet

480 512 574

Clothing 50 75 90

FactoryOutlet 80 115 150

Sumber:www.bandungcreativecity.wordpress.com,diakses22Februari2019

BerdasarkandatadariTabel1.2menunjukanbahwaperkembangan

industrifashiondikotaBandungmengalamipeningkatansetiaptahunnya,

namunjenisindustrifashionyangberkembangpesatadalahdistro.Halini

membuktikanbahwaindustrifashiondikotaBandungdidominasioleh

distro.Olehkarenaitupenelititertarikuntukmelakukanpenelitianpada

distro.DistroatauDistributionOutletadalahjenistokodiIndonesiayang

menjualpakaiandanaksesorisyangdititipkanolehpembuatpakaianatau

produksisendiri.Distroumumnyamerupakanindustrikecildanmenengah

(IKM)denganmerekindependenyangdikembangkanolehkalanganmuda.

Produkyang dihasilkan oleh distro diusahakan untuktidakdiproduksi

secaramasal,agarmempertahankansifateksklusifsuatuprodukdan

hasilkerajinan.Meningkatnya pertumbuhan distro dikota Bandung

mendatangkanpeluangdanancamantersendiribagiparapelakuusaha

distrodikotaBandung.Peluangdaridayatarikpangsapasaryangbesar

terhadap produkdistro mendorong adanya ancaman persaingan yang

semakinketat,melihatsemakinbanyaknyabermunculandistro-distrobaru

dikotaBandungyangmemproduksiproduksejenis.
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KotaBandungsendirimemilikibeberapadistroyangmendominasi

dalam bidang fashion.Namunyangpalingmendominasiadalahdistro

OuvalReseachdanUNKL34,keduadistro tersebutmerupakandistro

terbesardikotaBandungbahkanhinggadiluarkotaBandung.Berikut

persaingan beberapa distro di kota Bandung yang dapat dilihat

berdasarkandatamarketsharepadatahun2020:

Tabel1.3

MarketShareDistrodiKotaBandungTahun2020

No Distro MarketShare(%)

1 OuvalReseach 33,16%

2 UNKL347 30,75

3 EvilArmy 10,11%

4 ArenaExperience 9,14%

5 Screamous 3,08%

6 Badger 2,74%

7 Gummo 1,60%

8 Cosmic 1,25%

9 Wellborn 0,69%

10 Greenlight 0,57%

Total 100%

Sumber:SWANo.19/XXIX/12-25Sept2018,diakses24Februari2019

Berdasarkan Tabel1.3 menunjukan bahwa darisepuluh distro

persentasemarketsharedikotaBandung,distroGreenlightberadapada

peringkatterakhirdaritotalmarketshare.Halinimenandakanbahwa

distroGreenlightmasihkalahbersaingdenganbeberapadistrolainnya.

Masalahyangmunculdalam keputusanpembeliankonsumenpada

distroGreenlightinidisebabkankarenabanyaknyapesaingdanadanya
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orangorang-orangsemakinkreatifyangmenjadialasandistroGreenlight

mengandalkanpromosidiwaktu-waktu,desainprodukyangmenarikdan

meningkatkankualitaspelayanantertentuuntukmenarikkonsumenserta

meningkatkan pembelian terhadap produk Greenlight.Oleh karena itu

penelititertarikuntukmelakukanpenelitianpadadistroGreenlightkarena

marketshareyangdidapatkanlebihrendahdariparapesaingnya.Rendah

nyamarketsharedistroGreenlightpadatabel1.3tersebutditenggaraioleh

turunnyajumlahpenjualanyang dialamiolehdistroGreenlight.Berikut

penelitisajikandatapenjualandistroGreenlightpadatahun2019sampai

dengantahun2021:

Tabel1.4

DataPenjualanGreenlighttahun2019-2021

Bulan 2019 2020 2021

Januari Rp.120.576.775 Rp.123.032.600 Rp.178.859.700

FebruariRp.201.613.450 Rp.124.142.310 Rp.125.696.650

Maret Rp.116.850.300 Rp.10.953.000 Rp.231.521.600

April Rp.100.654.900 Rp.6.859.800 Rp.125.149.000

Mei Rp.130.032.300 Rp.131.943.000 Rp.117.937.600

Juni Rp.165.570.450 Rp.338.270.600 Rp.440.118.200

Juli Rp.533.060.850 Rp.300.420.200 Rp.102.750.700
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Agustus Rp.129.409.026 Rp.125.196.790 Rp.110.076.400

SeptemberRp.152.332.600 Rp.135.699.300 Rp.114.408.700

Oktober Rp.140.261.800 Rp.139.580.600 Rp.124.756.800

NovemberRp.156.458.500 Rp.122.023.100 Rp.104.635.600

DesemberRp.171.827.500 Rp.181.063.600 Rp.202.681.350

Total Rp.2.118.648.451Rp.1.739.184.90

0

Rp.1.978.592.300

Sumber:GreenlightClothing2021

TabeldiatasadalahdatapenjualanGreenlightmulaitahun2019

sampai2021.DapatdisimpulkanbahwaGreenlightmengalamipenurunan

padatahun

2020yangmanapadatahun2019totalpenjualanRp.2.118.648.451

mengalamipenurunanpadatahun2020sebesar1.739.184.900yang

disebabkanolehadanyarenovasitokosecarabesar-besaranyang

membuattokohanyabukadalam beberapaharisajadiperiodebulan

maretdanaprilhaltersebutmempengaruhitotalpendapatanpadatahun

tersebut,kemudianmengalamipeningkatanditahun

2021dengantotalpenjualanRp.1.978.592.300.Kesimpulandaritabeldi

atassebenarnyaGreenlightmengalamipeningkatanpenjualanGreenlight

padatahun

2020-2021.Angkapenjualanpadatahun2019memangbesarakantetapi

dipengaruhioleh penjualan brand-brand lain yang kerjasama dengan

Greenlight.
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Tabel1.5

DataJumlahPengunjungGreenlightClothingBandungTahun2019–

2021.

No Tahun JumlahPengunjung

1 2019 24.329

2 2020 23.404

3 2021 20.002

Sumber:GreenlightClothing2021

Berdasarkanhasiltabeldiatas,dapatdisimpulkanbahwajumlah

pengunjungmengalamipenurunandaritahun2019sampai2021.Pada

tahun 2020 jumlah pengunjung yang datang ke GreenlightBandung

mengalamipenurunan 925 pengunjung,sedangkan pada tahun 2021

mengalamipenurunansebanyak3.402pengunjung.Penurunanpenjualan

yang diikutipenurunan jumlah pengunjung dan transaksiinijelas

membuatrisau pihak manajemen Greenlight.Tentunya haliniakan

menjadihalyangmenarikuntukditeliti.Permasalahanyangterjadipada

Greenlighttaklepas darikeputusan pembelian konsumen atau calon

konsumenatasprodukclothingyangtersediadansuasanatokoyang

menarikdiGreenlightClothing.

Oleh karena itu kesimpulan terbaik individu untuk melakukan

pembelian terbentuk berdasarkan kebutuhan dan keinginannya,untuk

mengetahuipermasalahan yang dihadapidistro Greenlightsehingga
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menyebabkanturunnyapenjualan,makapenelitimelakukanprasurvey

kepada 30 responden.Berikuthasilpenelitian pendahuluan yang di

lakukanolehpenelititerhadapkonsumendistroGreenlightyangdapat

dilihatpadatable1.6

Tabel1.6

PenelitianPendahuluanTentangKinerjaPemasaran
PadaGreenlightBandung

Pernyataan
AlternatifJawaban

Rata-Rata Kriteria
SS S CS TS STS

KeputusanPembelian

1.Kebutuhansayadalam
menggunakanproduk
Greenlightlebihtinggi
dibandingkandengan
produkdariBrandlain

- - 4 22 4 2
Tidak
Baik

2.Greenlightmenjadi
pilihanalternatifutama

- - 2 25 3 1,97
Tidak
Baik

KepuasanPelanggan

1.Sayapuasdengan
kualitasprodukGreenlight

4
2
1

5 - - 3,97 Baik

2.Sayamerasabangga
ketikamenggunakan
produkmerekGreenlight

8
1
5

7 - - 4,03 Baik

LoyalitasPelanggan

1.Sayaakanmenawarkan
ataumerekomendasikan
Greenlightkepadaorang
lain

5
1
6

9 - - 3,87 Baik

2.Sayaakanmembeli
ulangprodukGreenlight
ketikamengeluarkan
produkterbaru

6
1
4

10 - - 3,87 Baik

Sumber:PraSurveiPenelitian

BerdasarkanhasilpenelitianpendahuluanpadaTabel1.5padahalaman

sebelumnya menunjukan bahwa hasilpenelitian pendahuluan pada

konsumenGreenlightdaripernyataankepuasaankonsumen,keputusan
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pembelian,dan loyalitas.Pada penelitian pendahuluan inidilakukan

dengan cara membagikan kuesioner kepada 30 responden yang

merupakankonsumenGreenlight.Bahwapernyataanpointsatumengenai

kebutuhankonsumendalam menggunakanprodukGreenlightlebihtinggi

dibandingkandenganprodukdariBrandlain,mendapatkanbobotnilai

sangattidaksetuju4orang,tidaksetuju22orangdankurangsetuju4

orang,sehinggayangmenjawabsangattidaksetujudantidaksetujulebih

banyakdibandingkandenganyangmenjawabsetujudansangatsetuju.

Artinya bahwa kebutuhan produk daridistro Greenlightlebih rendah

dibandingkandenganprodukdariBrandlain.

Selain itu juga pada pernyataan pointdua mengenaiGreenlight

menjadipilihanalternativeutamamendapatkanbobotnilaisangattidak

setuju3orang,tidaksetuju25orangdankurangsetuju2orang,sehingga

yang menjawab sangattidak setuju dan tidak setuju lebih banyak

dibandingkandenganyangmenjawabsetujudansangatsetuju.Artinya

bahwa Greenlighttidak menjadipilihan alternative utama bagipara

responden.Denganjawabankonsumeninilahpenelitidapatmenyimpulkan

bahwatingkatkeputusanpembeliankonsumenbermasalah.Keputusan

pembeliandalam halinibelum tentumenjadisatu-satunyamasalahdari

turunnyahasilpenjualanpadaGreenlight,melainkanadapulafaktor-faktor

lainyangmemberikandampakyangtidakbaikbagiperusahaan.

Berdasarkandatakuesionerpendahuluanyangtelahpenelitiuraikan,

penelitikemudian melakukan penelitian pendahuluan mengenaifaktor-
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faktoryangdapatmempengaruhikeputusanpembeliandiGreenlight,hal

iniditunjukkan untuk mengetahuipermasalahan lain dariturunnya

penjualan pada Greenlight.Halinisejalan dengan pendapatRambat

Lopiyoadi (2014:58) menyatakan bahwa “faktor-faktor yang

mempengaruhikeputusanpembelianadalahbauranpemasaranitusendiri.

Berkenaandenganfenomenayangtelahdipaparkandiatasdanteori

yangdijelaskanolehRambatLopiyoaditersebut,makadariitupenelitijuga

telahmelakukanpenelitianpendahuluanpada30respondenmengenai

faktor-faktoryangmenyebabkanrendahnyakeputusanpembelianyang

berakibatpadaturunnyahasilpenjualandiGreenlight.Berikutpenelitiakan

menyajikan hasilpenelitian pendahuluan mengenaifaktor-faktoryang

mempengaruhikeputusanpembeliandaribauranpemasaranprodukdi

Greenlight:

Tabel1.7

PersepsiKonsumenTentangBauranPemasaranPadaGreenlight

Dimensi Pernyataan SS S KS TS STS Total Rat
a-
rata

kriteri
a

Produk Modelproduk

yang

ditawarkan

selalu

mengikuti

trendsaatini

- 20 6 4 - 30
3.4
6

Baik

Disto

Greenlight
13 7 6 4 30

2.9
6

Tidak
Baik
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Dimensi Pernyataan SS S KS TS STS Total Rat
a-
rata

kriteri
a

mempunyai

CitraMerek

yangbaik

Dikalangan

konsumen.

Desainproduk

sangatmenarik

danbermacam

-macam.

- 15 5 3 2 30
2.9
3

Tidak
Baik

Kualitas

produksangat

berkualitasdan

baik

- 3 7 12 8 30 2,16
Tidak
Baik

Harga

Hargaproduk

relatifmurahdi

bandingdistro

yanglain.

1 19 9 1 30
3.4
6

Baik

Hargaproduk

terjangkauoleh

konsumen.

- 24 4 2 30
3.7
3

Baik

Tempat

LokasiDistro

Greenlight

strategisdan

mudah

dijangkan.

7 13 10 - - 30 3.9 Baik

LokasiDistro

Greenlight

berdekatan

denganpusat

perbelanjaan

4 19 5 2 - 30
3.8
3

Baik
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Dimensi Pernyataan SS S KS TS STS Total Rat
a-
rata

kriteri
a

lain

Promosi

Pajangan

produkyangdi

pasangdi

hangeratau

mannequin

menarik

perhatian

konsumen

untuk

berbelanja

5 20 5 - - 30
4.8
3

Sanga
tbaik

Penempatan

papaniklan

(baliho)mudah

dilihatoleh

konsumen

3 20 4 3 - 30
4.2
6

Sanga
tbaik

Isipesanpada

papaniklan

mudah

dimengertioleh

konsumen

2 18 7 3 - 30
3.7
3

Baik

Orang/S
DM

Distro

Greenlight

memiliki

karyawanyang

ramahdalam

melayani

konsumen

4 16 9 1 - 30
3.5
6

Baik
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Dimensi Pernyataan SS S KS TS STS Total Rat
a-
rata

kriteri
a

Distro

Greenlight

memiliki

karyawanyang

handaldalam

melayani

konsumen

1 19 9 1 - 30
3.4
6

Baik

Distro

Greenlight

mendistribusik

anproduk

dengancepat,

tepatdan

sesuaidengan

pesanan

5 15 10 5 - 30 4.1
Sanga
tbaik

Proses

Distro

Greenlight

melayani

denganbaik

pembelian/

pemesanan

melaluitelepon

atauonline

3 17 10 - - 30
3.7
6

Baik

Karyawan

melayani

dengancepat

dantangkas

2 10 15 3 - 30
3.0
3

Baik

Physical
Evidenc

e

Suasanatoko

(Atmosphere

Store)

- - 10 10 10 30 2
Tidak
Baik
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Dimensi Pernyataan SS S KS TS STS Total Rat
a-
rata

kriteri
a

memberikan

kesanyang

menarik

Distro

Greenlight

menyediakan

tempatparkir

yangluas

- 3 13 8 6 30 2,4
Tidak
Baik

Sumber:HasilPenyebaranKuesioner2022

Berdasarkanhasilpenelitianpendahuluanpadatabel1.6yangtelah

dilakukan oleh penelitikepada 30 responden menunjukan bahwa ada

beberapa masalah yang terjadisehingga mempengaruhikeputusan

pembelianprodukdidistroGreenlight.Namunmasalahtertinggidarihasil

penelitianpendahuluaninimengindikasikanbahwa kualitasprodukdan

suasanatokoGreenlightmemilikinilaiyangkurangmemuaskandantidak

sesuaidenganharapanresponden.

RespondenmengeluhkanKualitasProdukdiDistroGreenlightkurang

menarikdibandingkandistrolainsehingga menjadiperhatiankonsumen,

yangberujungpadamempengaruhiKeputusanpembelian.Berdasarkan

hasilobservasidanwawancaradengankonsumen,halinidikarenakan

desainyangdibuatterlalusimplebahkanminim kreasisehinggakurang

menarik perhatian konsumen, yang berujung pada mempengaruhi

keputusan keputusan pembelian.FaktorSuasana toko juga menjadi
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perhatiankonsumen,Suasanatokomerupakansuatuhalpentingbagi

setiapperusahaanyangdapatdijadikanacuanuntukmenarikpelanggan

agarmelakukanpembelianulang.

Perusahaan harus mampu membuat suasana toko senyaman

mungkinkepadasetiapkonsumenyangdatangagarmemberikankesan

yangmenarikdankualitasprodukmenjadivariabeldidugamempengaruhi

keluhandarirespondenuntukindikasinyaterhadapkeputusanpembelian.

Suasanatokodilihatdarisudutpandangpelangganseringkalidigunakan

sebagaiindikatordalam melakukan pembelian.KualitasprodukDistro

GreenlightdinilaimasihkurangkarenatanpilanfisikprodukGreenlight

kurang memilikicirikhas,penggunaan produk distro Greenlighttidak

membentukCitratertentu(tidakmemberikankesansemakinpercayadiri

dansemakinkeren),dansebagianmenyatakanbahwamerekGreenlight

masihkurangdikenaldisebagianorang.

Suasanatokoyangbaikdannyaman makapelangganpunakan

memutuskanuntukmelakukanpembelianulang.MenurutKotlerdanKeller

(2013:177),Storeatmospheremerupakanunsursenjatalainyangdimiliki

toko.Setiap toko mempunyaitataletakfisikyang memudahkanatau

menyulitkan pembeli untuk berputar-putar didalamnya berpengaruh

signifikan terhadap keputusan pembelian.Sedangkan kualitas produk

yangbaikmakapelangganakanmemutuskanuntukmelakukanpembelian

ulang,hubunganKualitasprodukdanSuasanatokotehadapkeputusan

pembeliandiperkuatolehpenelititerdahuluyaituoleh(AlbertusAgastya,et
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al2014,WeningMustikasari,etal2014).Bahwakualitasprodukdan

suasanatokoberpengaruhsignifikanterhadapkeputusanpembelian.

Berdasarkanfenomena-fenomenayangpenelititelahuraikan,maka

dariitupenelititertarikuntukmelakukanpenelitiandenganmengambil

judul“PENGARUHKUALITASPRODUKDANSUASANATOKOTERHADAP

KEPUTUSAN PEMBELIAN DIGREENLIGHT(SURVEIPADA KONSUMEN

BANDUNG)”.

1.2 IdentifikasiMasalahdanRumusanMasalah

Identifikasi masalah merupakan proses pengkajian dari

permasalahan -permasalahanyangakanditeliti.sedangkanrumusan

masalahmenggambarkanpermasalahanyangtercakupdidalam penelitian

terhadapvariabelKualitasProdukdan SuasanaToko.Dalam penelitian

ini,penelitimengamatiberbagaifenomenayang terjadipada Greenlight

Clothing Bandung. Dalam fenomena tersebutterdapatberbagai

masalahyangdiidentifikasidandirumuskanolehpeneliti.

1.2.1 IdentifikasiMasalah

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan diatas maka

identifikasimasalahdalam penelitianinisebagaiberikut:

1.TingkatpersainganyangketatantaradistrosejenisdikotaBandung.

2.MarketShareGreenlightberadapadaposisiterendah.

3.VolumepenjualanprodukGreenlightmengalamipenurunanditahun2019

-2021.
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4.Terdapat permasalahan pada keputusan pembelian konsumen di

Greenlight.

5.HasilpenelitianterdahuluKualitasprodukGreenlight kurangberkualitas

menurutpandangankonsumen.

6.Hasilpenelitian terdahulu Suasana Toko Greenlightyang ditawarkan

kurangmenarikmenurutpandangankonsumen

1.2.2 RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan diatas maka

didapatrumusanmasalahdalam penelitianinisebagaiberikut:

1.ApakahterdapatpengaruhKualitasProdukterhadapKeputusan

PembelianpelanggganGreenlightClothingstore?

2.ApakahterdapatpengaruhSuasanaTokoterhadapKeputusanPembelian

pelangganGreenlightClothingstore?

3.BagaimanatanggapankonsumenmengenaiKualitasProdukpada

Greenlight?

4.BagaimanatanggapankonsumenmengenaiSuasanaTokodiGreenlight?

5.BagaimanatanggapankonsumenmengenaiKeputusanpembeliandi

Greenlight?

1.3 TujuanPenelitian

Dalam penelitian iniditetapkan beberapa maksud dan tujuan

berdasarkanpermasalahanyangdihadapi.Adapunmaksuddantujuan

yangdihadapiantaralain:
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1.Tanggapan konsumen mengenaiKeputusan Pembelian terhadap

produkGreenlight.

2.Besarnya pengaruh kualitas produk dan suasana toko terhadap

KeputusanPembelianpadaprodukGreenlightsecarasimultandan

parsial

1.4 KegunaanPenelitian

Peneliti mengharapkan dengan adanya penelitian ini dapat

memberikanmanfaatkhususnyabagipenelitisendiridanumumnyadapat

berguna juga bagipihak-pihak yang berkepentingan,terutama yang

berhubungan dengan Kualitas Produk dan Suasana Toko terhadap

KeputusanPembelianPelanggan.Kegunaanpenelitiandibagimenjadidua

bagian diantaranya kegunaan teoritisdan kegunaan penelitian praktis

yaitusebagaiberikut:

1.4.1KegunaanTeoritis

Manfaatberupa kerangka teoritis tetang Keputusan Pembelian

pelanggan sehingga nantinya dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangandalam melakukanpenelitianselanjutnya.Hasilpenelitianini

diharapakandapatmenjadisumbanganilmupengetahuandalam bidang

ilmumanajemenpemasaranterutamaKualitasProduk,SuasanaTokodan

KeputusanPembelian.

1.4.2 KegunaanPraktis

Hasilpenelitianinidiharapkandapatdijadikanbahankajianlebih
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lanjutdalam penelitian tentang manajemen pemasaran,khususnya

yang berkaitan dengan KualitasProdukdan Suasana Toko terhadap

KeputusanPembelianPelanggan.

1. BagiPenulis

a. Menambahwawasandanpengetahuankhususnyadalam bidang

manajemenpemasarandanilmupengetahuanekonomiyangada

hubungannyadenganmasalahKualitasProdukdanSuasanaToko

serta pengaruh nya terhadap terhadap Keputusan Pembelian

Pelanggansehinggadapatdiperolehgambarankesesuaianfakta

danteori.

b. Penelitidapatmengetahuipermasalahan yang mempengaruhi

KualitasProdukGreenlightClothing.

c. Penelitidapat mengetahuipermasalahan yang terjadipada

SuasanaprodukGreenlightClothing.

d. Penelitidapat mengetahuifaktor-faktor yang mempengaruhi

KeputusanPembelianpadaGreenlightClothing.

2. BagiPerusahaan(GreenlightClothing)

a. Penelitian inidapatmemberikan masukan bagi perusahaan

mengenaipentingnyaKualitasProdukdanSuasanaTokoterhadap

KeputusanPembelian.

b. Hasilpenelitianinidapatdigunakansebagaistrategiperusahaan

untukmeningkatkanpenjualandanmempertahankankonsumen
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yangada.

c. Penelitianinidiharapkanmenjadimasukanyangdapatdigunakan

oleh perusahaan sebagai bahan pertimbangan untuk lebih

meningkatkanpencapaiantujuanperusahaan.

3. Bagipihaklain

a. Penelitian inidapatdijadikan salah satu contoh atau modal

maupun referensipada ilmu pengetahuan khususnya dibidang

ilmumanajemenpemasaran.

b. Sebagaimasukan bagipenulis lain yang sedang melakukan

penelitiandenganbidangkajianyangsama.

c. Diharapkan penelitian inidapatdijadikan perbandingan untuk

penelitiandalam bidangkajianyangsama.

d. Penelitianinidiharapkandapatmemberikaninformasi,wawasan

secaralangsungdalam menghadapipermasalahanyangadadi

dalam dunia kerja serta dapat digunakan untuk latihan

menerapkanantarateoriyangdidapatdaribangkukuliahdengan

duniakerja.

e. Membantupembacauntukmengetahuidanmengertipengaruh

Kualitas Produk dan Suasana Toko terhadap Keputusan

Pembelian.



BABII

KAJIANPUSTAKA,KERANGKAPEMIKIRANDANHIPOTESIS

2.1 KajianPustaka

Babinipenelitiakanmemaparkanteori-teori,penelitian-penelitian,

danpublikasiumum yangadahubungannyadenganpemasaranuntuk

dijadikanlandasanteoridalam pelaksanaanpenelitianini.Disesuaikan

denganpermasalahanyangdiangkatdalam penelitianiniyaituKualitas

Produkdan Suasana Toko terhadap Keputusan Pembelian.Sehingga,

dalam kajianpustakainidapatmengemukakansecaramenyeluruhteori-

teoriyangrelevandenganvariabelpermasalahanyangterjadi.Teori-teori

dalam penelitianinimemuatkajianilmiahdariparaahli.

2.1.1 Manajemen

Manajemenmerupakansuatukesatuandalam sebuahorganisasi

yangdigunakan untukmencapaitujuan.Pengaturan manajemen yang

efektif dan efisien membuatsebuah organisasimencapaitujuannya

dengan mudah. Manajemen memiliki fungsi-fungsi perencanaan,

pengorganisasian,pelaksanaan dan pengawasan.Berikutpengertian

manajemenmenurutparaahlidiantaranya:

ManajemenmenurutJohnKotter(2014:27)yaitu:“Managementisa

setofprocessesthatcan help a comlicated system ofpeople and
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technologyrunningsmoothly. The most important aspects of

managementinclude planning,

budgeting, organizing, staffing, controlling, and problem solving”.

Artinya,

manajemenadalahserangkaianprosesyangdapatmembantusistem

teknologiyangrumitdariorang-orangdanberjalandenganlancar.Aspek

yangpalingpentingdarimanajemenmeliputiperencanaan,penganggaran,

pengorganisasian,pegawai,pengendalian,danpemecahanmasalah.

Sedangkan manajemen menurut Danang Sunyoto (2014:14)

Menyatakan“pemasaranadalahkegiatanmanusiayangbertujuanuntuk

memuaskan kebutuhan dan keinginan langganan melalui proses

pertukarandanpihak–pihakyangberkepentingandenganperusahaan”.

SamahalnyamenurutJamesA.F.Stoner(dalam T.HaniHandoko,2017:8)

mendefinisikan “Manajemen adalah proses perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usahapara

anggota organisasidan penggunaan sumber daya-sumber daya

organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah

ditetapkan”

Berdasarkan teori-teoritersebutpenelitimengambilkesimpulan

bahwa manajemen adalah suatu proses yang didalamnya terdapat

sebuah konsep untuk mencapaitujuan perusahaan melaluiproses

perencanaan,pengorganisasian,pelaksanaan,dan pengendalian untuk
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menentukan sasaran atau tujuan perusahaan serta menentukan cara

untukmencapaitujuantersebut.

2.1.2 ManajemenPemasaran

MenurutGriffin (2013:6) manajemen sebagaisebuah proses

perencanaan,pengorganisasian,pengkoordinasian,pengontrolansumber

dayauntukmencapaisasaran(goals)secaraefektifdanefesien.Efektif

berartibahwa tujuan dapat dicapaisesuaidengan perencanaan,

sementaraefisienberartibahwatugasyangadadilaksanakansecara

benar,terorganisir,dansesuaidenganjadwal.Dapatdisimpulkanbahwa

manajemen adalah senidalam mengatur sistem baik orang dan

perangkatlainagardapatberjalandanbekerjasesuaidenganketentuan

dantujuanentitasyangterdiridariberbagaiaktivitas.

MenurutKotlerdanKeller(2016:27)marketingmanagementasthe

artandscienceofchoosingtargetmarketsandgetting,keeping,and

growing customers through creating,delivering,and communicating

superiorcustomervalue.Manajemenpemasaransebagaisenidanilmu

memilih pasar sasaran dan mendapatkan,mempertahankan,serta

meningkatkanjumlahnasabahdenganmenciptakan, menghantarkan,

dan mengkomunikasikan nilainasabah yangunggul.

2.1.3 KualitasProduk

Menurut Stanton dalam Buchari Alma (2011:139) produk

ialahseperangkatatributbaikberwujudmaupuntidakberwujud,termasuk



1
2

didalamnyawarna,harga,namabaikproduk,namabaikpengecer,dan

pelayananpabriksertapelayananpengeceryangditerimaolehpembeli

gunamemuaskankebutuhandankeinginannya.

Dapatdisimpulkanbahwaproductatauprodukmerupakansegala

sesuatu yang dapatditawarkan untuk memuaskan kebutuhan atau

keinginantargetpasar,termasuk barang fisik, jasa, pengalaman,

acara,orang,tempat,properti,organisasi,informasidanide.

MenurutKotlerdanAmstrong(2012:227)mengemukakanbahwa

kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk melakukan

fungsinya,meliputikehandalan,daya tahan, ketepatan kemudahan

operasi,dan perbaikan produk serta atributbernilailainnya.Setiap

perusahaan yang menginginkan dapat memenuhi kebutuhan dan

keinginan pelanggan,maka akan berusaha membuat produk yang

berkuaitas,yang ditampilkan baik dariciri-ciriluar(design)produk

maupuninti(core)produkitusendiri.

2.1.4 DiferensiasiProduk(ProductDifferentiation)

MenurutKotlerdanKeller(2012;29)sebuahprodukdapatmemiliki

kualitasyangbaikjikamemilikiperbedaandenganprodukyanglainnya.

MakaKotlerdanKellermembagiperbedaanprodukmenjadisembilan

macam:

1. Bentuk

Bentukyangdimaksuddilihatberdasarkanukuran,strukturfisikdari
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produk,kemudahankonsumenuntukmengambilproduk.

2. Fitur

Fituradalahfungsidasardarisebuahprodukyangdapatdinikmati

olehkonsumenyangditentukanperusahaandengancaramensurvei

seberapabanyakkonsumenyangmenginginkanfiturtersebutdan

membandingkan dengan seberapa banyakkonsumen yang akan

membeliproduktersebut.

3.

Penyesuaian

Penyesuaianyangdimaksudadalahprodukdapatmenyesuaikan

dengan keinginankonsumen.

4.

KualitasKinerja

Kualitas kerja merupakan tingkatdimana karakteristik utama

produkdapatberoperasi.

5. Kualitas

kesesuaian

Kualitaskesesuaianyaitutingkatdimanasemuaunitproduksi
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identikmemenuhispesifikasiyangdijanjikan.

6. Ketahanan

Ketahanandalam produkdapatdiartikansebagaiukuran umur

operasiharapanprodukdalam kondisibiasaataupenuhtekanan.

7. Keandalan

Keandalan adalah ukuran probabilitas bahwa produk tidak

akanmengalamimailfungsiataugagaldalam periodetertentu.

8. KemudahanPerbaikan

Kemudahanperbaikanadalahukurankemudahanprodukketika

produk itu gagalatau tidak berfungsi.Halinibiasanya hanya

dimilikiolehprodukyangmemilikigaransidariperusahaan.

9. Gaya

Gayamenggambarkanpenampilandanrasaprodukketika

membeli.

2.1.5 DimensiKualitasProduk

MenurutKotlerdan Amstrong (2012:230)dimensidariproduk

adalahsebagaiberikut:

1. Kesesuaian dengan spesifikasi:pengawasan kualitas,desain

barang,karakteristikbarang.
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2. Estetika:modelunik,barangterbatas,keindahandesain.

3. Kualitasyangdipersepsikan:merek,iklan,reputasiperusahaan

2.1.6 SuasanaToko

MenurutMaretha (2011)store atau toko merupakan sebuah

tempatyangumum nyatertutupdandidalam nyaterjadiperdagangan

bendayangspesifiksepertibuku,makanan,minumandansebagainya.

Dalam hal bangunan atauarsitekturnya,bangunantoko biasanya

lebih mewah dibandingkan denganwarung.Didalam tokojenisbarang

barangyangdijualpunlebihmodern.Prosestransaksididalam tokojuga

lebihmodern.

MenurutLevy dan Weitz (2012:490) atmosphere adalah

desain sebuah lingkungan atau suasana yang menstimulasi5 indra.

Biasanya retailers menstimulasipersepsidan emosionalkonsumen

melaluipencahayaan,warna,music,danaroma.

Penampilantokoatauoutletmemberigambarantersendiridalam

benakkonsumen.Olehkarenaituatmosfirsebuahtokomemilikiperanan

yangpentingdalam membentukcitra dan perasaan emosional yang

positifdalam dirikonsumen.MenurutLevy&Weitz(2012:434)Atmosfir

tokoadalahdisaindanlingkungan yang memberikan stimulus di

lima indra manusia, denganmenciptakansebuahpersepsidibenak

konsumendenganmenggunakanlightning,colors,music,danscents.

Sedangkan menurutBerman &Evans (2013:491)suasanatoko
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adalahkarakteristikfisiktokoyangmenampilkancitradarisebuahtoko

danmembuatkonsumenmenjaditertarikakantokotersebut,yangdapat

mendorongkepuasanorangdalam melakukanpembelajaan.

Berdasarkan beberapa definisi di atas disimpulkan bahwa

storeatmospheremerupakandesain,dankarakteristiktokoyangdapat

membuat orang menjadi tertarik terhadap sebuah toko dengan

merangsangkelimaindra,gunamenciptakankepuasan.

2.1.7 DimensiStoreAtmosphere

MenurutLevy & Weitz (2012:435)Store atmosphere memilki

dimensidalam membentuksebuahmooddalam dirikonsumenyaitu:

lightning,music,colors,danscents.

Menurut Berman & Evan dalam bukunya “Retail

Management”(2013:491)Store Atmosphere memilikielemen-elemen

yangsemuanyaberpengaruhterhadapsuasanatokoyangdiciptakan.

Elemen-elemennya,sebagaiberikut:

1. Exterior

KarakteristikExteriormempunyaipengaruhkuatpadacitratoko

tersebut,sehinggaharusdirencanakansebaikmungkin.Kombinasi

dariExteriorinidapatmembuatbagianluartokomenjaditerlihat

unik,menarik,menonjoldanmengundangoranguntukmasukke

dalam toko.Elemen-elemenExterioriniterdiridarisubelemen-

elemensebagaiberikut:



1
2

a.

Marquee

Marqueesebuahtandaataupapannamayangdapatdibuat

daricat,ataupunlampuneonyangdigunakanuntukmenarik

perhatian konsumen memudahkan konsumen untuk

mengetahuikeberadaansebuahtoko

b. Store

Front

Citrasebuahtokodipengaruhiolehkeadaansekitardimana

tokotersebutberada,yangdapatdipengaruhidaribentuk

bagunandanmaterialyangdigunakansebuahtokoapakah

toko tersebut trendy,tampak nyaman dariluar,dan

sebagainya.

2. GeneralInterior

GeneralInteriordarisuatu toko harus dirancang semasimal

mungkin karena melaluigeneralinterion dapatmempengaruhi

persepsikosnumen mengenaisuatu toko.Sepertikita ketahui,

iklandapatmenarikpembeliuntukdatangketoko,tapiyangpaling

utamayangdapatmembuatpenjualansetelahpembelianberada

ditoko adalah display.Displayserta interioryang baik dapat

menarikperhatian pengunjung dan menciptakan suasana yang

menyenangkandidukungdenganfasilitasyangmemadaidapat
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menciptakan kepuasan terhadap kosnumen dan

menciptakan persepsiterhadap sebuah toko.Elemen-elemen

GeneralInteriorterdiridari:

a. ColorSchemes

Adalahpemilihanwarnayangdigunakanuntukmenciptakan

suasanayangsesuaidenganselerakonsumen.

b. Lighting

Setiap toko harus mempunyaipencahayaan yang cukup

untukmengarahkanataumenarikperhatiankonsumenke

daerah tertentu daritoko. Retailer juga harus dapat

memastikan tidak adanya daerah-daerah tertentu yang

memilikipencahayaanyangkurang.

c. Interior

Facilities

Fasilitasinteriormerupakanperalataninteriordalam sebuah

toko dalam membangun kepuasan konsumen dan

mengurangikeluhanyangdialamiolehkonsumen.

3. StoreLayout
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Layouttokomerupakanhalyangpentingdalam membuatsebuah

layoutdalam toko,baik dalam halpenataan letak darisuatu

fasilitas yang dimiliki,berapa banyak ukuran tempatyang di

perlukanuntukdisplay,danberapajarakantarmejaataukursi

dalam sebuah restoran untukmenciptakan perasaan yang

nyaman bagikosumen Elemen yangdiperlukanialah:

a. CustomerSpace

Contributes

Penataantataletakdanluasfarisebuahfasilitasyangdi

milikitoko untuk membangun dan meningkatan mood

konsumenterhadapsebuah toko,baikdaritersedia meja

dan kursi yang memadai,toilet,area parkir,dan

sebagainya.

b. DeterminationofSpace

Needs

Adalahbagaimanasebuahtokomampumenatajarakyang

diperlukan akan setiap fasilitas yang dimiliki,sebagai

contohketikadirestoranjarakantarmejadankonsumen

antarayangsatudenganyanglaincukupluasmemudahkan

arusjaluryangtidaksesakdarimejaketoilet,ataukekasir.

4. InteriorDisplay

Setiap jenis point-of-purchase display menyediakan informasi
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kepadapelangganuntukmempengaruhisuasanalingkungantoko.

Tujuan utama interior display ialah untuk meningkatkan

penjualan dan laba tokotersebut.Interior(point-of-purchase)

displayterdiridari:

a. Wall

Decorations

Dekorasi yang menarik akan sangat meningkatkan

emosikonsumenpadasaatberadaditokotersebut.

b.

Themesetting

Dalam satu musim atau peringatan haritertentu retailer

dapatmendesaindekorasitoko untukmenarikperhatian

konsumen.

Gambar2.1

ElemenStoreAtmosphere



1
3

Sumber:Berman&Evans(2013:492)

2.1.8 KeputusanPembelian

MenurutKotlerdan Armstrong (2012:157),“Consumerbuyer

behaviorreferstothebuyingbehavioroffinalconsumers–individuals

andhouseholdsthatbuygoodsandservices forpersonalconsumption”,

pengertian tersebutdapatdiartikanbahwaperilakukeputusanpembelian

mengacupadaperilakupembelianakhirdarikonsumen,baikindividual,

maupun rumah tangga yang membelibarangdanjasauntukkonsumsi

pribadi.

MenurutPeterdanOlsondalam SangadjidanSopiah(2013:332),

Pengambilankeputusankonsumenadalahprosespemecahanmasalah

yangdiarahkanpadasasaran.Intidaripengambilankeputusankonsumen

adalah proses pengintegrasian yang mengombinasikan pengetahuan

untukmengevaluasiduaperilakualternatifataulebih,danmemilihsalah

satudiantaranya.

MenurutTjiptono dan Chanda (2012:75)keputusan pembelian

merupakansalah satu bagian dari perilaku konsumen. Dimana,

perilaku konsumenmerupakantindakanyangsecaralangsungterlibat

dalam usaha memperoleh,menentukan produk dan jasa,termasuk

prosespengambilankeputusanyangmendahuluidanmengikutitindakan-
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tindakantersebut.

Keputusan pembelian merupakan suatu proses pengambilan

keputusanakanpembelianyangmencakuppenentuanapayangakan

dibeliatautidakmelakukanpembeliandankeputusanitudiperolehdari

kegiatan-kegiatansebelumnya

2.1.9 ProsesKeputusanPembelian

MenurutKotlerdanArmstrong(2014:158),konsumenakan

melewati5(lima)tahapproseskeputusanpembelian.

Gambar2.2

ProsesKeputusanPembelian

Sumber:KotlerdanArmstrong(2014:158)

Rangkaianproseskeputusanpembeliankonsumenmenurut

KotlerdanArmstrong(2014:158)diuraikansebagaiberikut:

1. NeedRecognition
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Langkah awal dari keputusan pembelian ada needs

recognition yaitu adalah ketika pembelimengetahuiapa

permasalahandankebutuhanyangiabutuhkanbaikmelalui

stimulus internal,misalnya rasa lapar,haus,atau karena

stimulusexternalsebagaicontoh:iklan,majalan,koran,dan

sebagainya.Halinidianggappentingolehseorangmarketer

karena merupakan tugas mereka untuk mengetahuiapa

kebutuhankonsumensesungguhnya dengan beigtu maka

dapatdisusun strategipemasaranseperit paket liburan

yang diinginkan oleh mayoritas orang,dansebagainya.

2. InformationSearch

Mungkindisaatkonsumenmemilikibuyingorpurchaseintention

yangtinggiiaakandapatlangsungmelakukanpembelian.Namun

sering kaliketika seorang konsumen memilikikebutuhan akan

sebuahproduksepertimobil,iaakanberusahauntukmendapatkan

informasiselengkapnya.Sebagaicontohseseorangyangmimiliki

keinginanuntukmembelimobilmakaiaakanberusahamencari

tahumengenaimobilapayangcocokuntukiagunakandengan

kualitasyangbaik.Informasitersebutdapatdidapatdaribeberapa

sumber,yaitu personalsources (keluarga,teman,tetangga,

kerabat),commercialsources(iklan,agenpenjual),publicsources

(media massalsepertimajalan,koran,internet),experiential

sources(orangberpengalamanyangsedangmenggunakanproduk
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tersebutataupernahmenggunakanproduktersebut)

3. EvaluationofAlternatives

Denganmenggunakaninformasiyangiamilikiiaakanberusaha

mengurutkanprodukataumerekdenganatributyangmenurutnya

terbaikdalam menjawabkebutuhanataupermasalahan yangia

alamisaatini,contohnya ada dalam memilih hotelyang di

perhatikandaribanyaknyafasilitasygdimiliki,pelayanan,atmosfir

hotel,jenisukurankamar,dansebagainya.

4. PurchaseDecision

Dalam tahapinibiasanyakonsumenakanmemilihberdasarkan

urutan tentang merek apa yang paling disukai,namun ada

beberapahalyangdapatmengubahkeputusanmereka,yaitu:

5. Attitudesofothers

Adalahketikakerabatatauorangyangandapercayamenyuruh

anda untuk membeliproduk atau harga yang mungkin paling

murah dibandingkan dengan produk lain, maka dapat

mempengaruhikonsumenuntukmengikutisaranyangdiberikan.

6. Unexpectedsituationalfactors

Salahsatufaktoryangterjadiadalahketikaterjadisuatumasalah

ekonomidanadamerekpesaingyangmenggunakandiskonatau

pelayanankhususmempengaruhianda untuk membeliproduk
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kompetitor karena lebihmurahatauadanyabenefittambahan,

dansebagainya.

7. PostpurchaseBehavior

Setelahkonsumenmelakukansebuah pembeliantugasmarketer

belum selesaisampaidisana,ketikakonsumenselesaimelakukan

pembeliankebalikonsumenakanmerasakanapakahiamerasa

puas atau tidak puas terhadap produk yang ia beli,yang

mempengaruhikepuasaniniadalahconsumer’sexpectationsdan

produkperceivedperformanceketikaConsumen merasa puas

makatidakmenutup kemungkinan iaakanmembeliprodukdari

merekyangsamadikemudianhari.

Namun selain langkah-langkah di atas masih ada langkah

tambahan yang membatasiantara evaluation ofalternatives dengan

purchasedecision,menurutKotler&Keller(2012:170)“Stepsbetween

evaluationofalternativesandpurchasedecision”.
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Gambar2.3

StepsBetweenEvaluationofAlternativesandPurchaseDecision

Sumber:Kotler&Keller(2012:170)

Berdasarkan gambar2.3 ditersebutdapatdisimpulkan bahwa

dengan pencarian alternatifkonsumen dapatmengetahuiprodukdan

mereksepertiapayang ia butuhkan menyebabkan terciptanya minat

pembeliannamunminatpembeliantersebuttidakhanyaberdasarkan

kriteriaprodukataumerekyangtelahiatemukanadafaktorlainyang

mempengaruhipembelian suatu produk,yaitu attitudes ofotherand

Unanticipatedsituationalfactors,baikkarenareferensiyangdiberikan

olehkerabatatauadanyapermasalahanekonomimemutuskonsumen

untukmembelipilihanprodukdenganhargayangmurahdibandingkan

denganyangpalingiabutuhkansampaipadaakhirnyaiamenetapkan

keputusanpembelianyangiapilih.

2.1.10DimensiKeputusanPembelian

Menurutwinardi(2010:200)dimensikeputusanpembelianadalah

sebagaiberikut:

1. Pilihanproduk:merekterkenal,citrabaik,anekamodel.

2. Lokasipembelian:strategis,mudahdijangkau,dilaluikendaraan.

3. Pilihanpenjual:banyakcabang,barangtersedia,layoutmenarik.
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2.1.11PenelitianTerdahulu

Tabel2.1

PenelitianTerdahulu

No
Juduldantahun

penelitian
Hasil Persamaan Perbedaan

1

Anwar, I., &

Satrio,B.(2015).

Pengaruh Harga

Dan Kualitas

ProdukTerhadap

Keputusan

Pembelian.

JurnalIlmuDan
RisetManajemen,
Volume4,1–15.

Berdasarkan
hasil

dalam
penelitianini

Menjelaskan
bahwa

Harga dan
Kualitas

Produk
berpengaruh

terhadap
Keputusan
Pembelian

Penelitian
ini

sama-sama

meneliti

variabel,

Kualitas

Produk
dan

Keputusan

Pembelian

Untuk

Variabel

independen

tidak

membahas
Harga

2. Dewi,P.V.A.,

Agung, P., &

Prayoga,I.M.S.

(2021).

Pengaruh Store
Atmosphere,
Harga Dan
Kualitas
Pelayanan
Terhadap
Kepuasan
Konsumen Pada
Langkah Coffee
Shop.

Jurnal
Manajemen,

2(2),1–15.

Berdasarkan
hasil
dalam
penelitianini
Menjelaskan
bahwa
Store
Atmosphere,
Harga dan
Kualitas
Pelayanan
berpengaruh
terhadap
KepuasanKons
umen
padaLangkah
CoffeeShop

Penelitianini
sama-sama
meneliti
variabel
Store
Atmosphere
(Suasana
Toko)
untuk
variabel
independent.

Untuk
variabel
independen
tidak
membahas
hargadan
kualitas
pelayanan

Untuk
variable
dependen
tidak
membahas
kepuasan
konsumen
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3 Ernawati,D.
(2019).

PromosiTerhadap
Keputusan
Pembelian
Produk.

JurnalWawasan
Manajemen,
7,17–32.

Berdasarkan
hasil dalam
penelitian ini
Menjelaskan
bahwa
Promosi
bepengaruh
terhadap
Keputusan
Pembelian

Penelitian ini
sama-sama
meneliti
variabel
keputusan
pembelian

Untuk
variable
independen
tidak
membahas
promosi

4 Ghanimata,F.,&

Kamal,M.(2012).

AnalisisPengaruh

Produk, Harga,

Promosi Dan

LokasiTerhadap

keputusan

pembelian.

Skripsi Fakultas

Ekonomi Dan

Bisnis Undip,

1(2),

159–169.

Berdasarkan
hasil

dalam
penelitianini

Menjelaskan
bahwa
Produk,
Harga,
Promosi dan
Lokasi

berpengaruh
terhadap
Keputusan
Pembelian

Penelitianini

sama-sama

meneliti

variable
keputusan
pembelian

Untuk
variable
independen
tidak
membahas
produk,
harga,
promosi,
danlokasi

5 Ibrahim, M., &
Thawil, S. M.

(2019).

Pengaruh

Kualitas Produk
Dan Kualitas

Pelayanan

Terhadap

Kepuasan

Konsumen.

Jurnal Riset

Berdasarkan
hasil

dalam
penelitianini

Menjelaskan
bahwa

Kualitas
Produk

dan

Kualitas
Pelayanan

berpengaruh

terhadap

Penelitianini

sama-sama

meneliti

variabel

Kualitas

Produk

Untuk

variabel

independen

tidak

membahas

Kualitas

Pelayanan

Untuk

variable

dependen

tidak

membahas
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Manajemen Dan

Bisnis (JRMB)

Fakultas

Ekonomi

UNIAT,4(1),

175–182.

Kepuasan

Konsumen

kepuasan
konsumen

6 Julianti, N. L.,

Nuridja,M.,&

Meitriana,M.A.

(2014).

PengaruhSuasana

Toko (Store

Atmosphere)

Terhadap Minat

Beli Konsumen

Pada Toserba

Nusa Permaidi

KecamatanNusa

PenidaTahun

2014.

Pendidikan

Ekonomi

Ganesha,

4(1),1–11.

Berdasarkan
hasil
dalam
penelitianini
Menjelaskan
bahwa
Suasana
Toko
(Store
Atmosphere)
berpengaruhTe
rhada
p Minat
Beli
Konsumen

Penelitian
ini
sama-sama
meneliti
variabel
Suasana
Toko

Untuk
variable
dependen
tidak
membahas
Minat Beli
Konsumen
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7 Nurhayati,S.

(2017).

Pengaruh citra

merek,hargadan

promositerhadap

keputusan
pembelian

handphone

Samsung di
yogyakarta.

JBMA – Vol.IV,
No.2,September
2017

ISSN :2252-5483,

IV(2),60–69.

Berdasarkan
hasil
dalam
penelitianini
Menjelaskan
bahwa
citra merek,
harga
dan
promosi
berpengaruh
terhadap
keputusan
pembelian

Penelitianini
sama-sama
meneliti
variabel
keputusan
pembelian

Untuk
variabel
independen
tidak
membahas
citra
merek,
harga
dan
promosi

8 Weenas, J.

(2013).

Kualitas Produk,

Harga, Promosi

Dan Kualitas

Pelayanan

Pengaruhnya

Terhadap

Keputusan

PembelianSpring

BedComforta.

Jurnal Riset

Ekonomi,

Manajemen,

Bisnis Dan

Berdasarkan
hasil
dalam
penelitianini
Menjelaskan
bahwa
Kualitas
Produk,
Harga,Promosi
Dan
Kualitas
Pelayanan
berpengaruh
Terhadap
Keputusan
Pembelian

Penelitian
ini
sama-sama
meneliti
variabel
Kualitsa
Produk
dan
Keputusan
Pembelian

Untuk
variabel
independen
tidak
membahas
Harga,
Promosi
dan
Kualitas
pelayanan
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Akuntansi,

1(4),607–618.

9 Widjoyo,S.

(2014).

Pengaruh

Kualitas Layanan
dan Kualitas

ProdukTerhadap

Kepuasan

Pelanggan dan

Loyalitas

Konsumen

Restoran Happy

GardenSurabaya.

Jurnal

Manajemen

Pemasaran,2(1),

1–9.

Berdasarkan
hasil
dalam
penelitianini
Menjelaskan
bahwa
Kualitas
Layanan
dan Kualitas
Produk
berpengaruh
Terhadap
Kepuasan
Pelanggandan
Loyalitas
Konsumen

Penelitianini
sama-sama
meneliti
variabel
Kualitas
Produk

Untuk
variabel
independen
tidak
membahas
Kualitas
Layanan

Untuk
variable
dependen
tidak
membahas
Kepuasan
Pelanggan
dan
Loyalitas
Konsumen
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10 Wijaya,O.S.,

Siregar,M.Y.,&

Amelia,W. R.

(2021).

PengaruhSuasana

Toko/Kedaidan

Kualitas

Pelayanan
terhadap

Kepuasan

Pelanggan

MasakanAyam

Penyet Cabe

Hijau The

InfluenceofShop

/ Store

Atmosphere and

Service Quality

on Customer
Satisfaction of

Green Chili

PenyetChicken.

Berdasarkan
hasil
dalam
penelitianini
Menjelaskan
bahwa
Suasana
Toko /
Kedai dan
Kualitas
Pelayanan
berpengaruh
terhadap
Kepuasan
Pelanggan

Penelitianini
sama-sama
meneliti
variabel
Suasana
Toko

Untuk
variabel
independen
tidak
membahas
Kualitas
Pelayanan

Untuk
variable
dependen
tidak
membahas
kepuasan
pelanggan

11 Borishade,T.,

Ogunnaike, O.,

Dirisu, J., &

Onochie, P.

(2015).

Empirical Study

ofPackagingand

Its Effect on

Consumer

Purchase

Berdasarkan
hasil
dalam
penelitianini
Menjelaskan
bahwa
Studi
Empiris
Kemasan
berpengaruh
terhadap
Keputusan
Pembelian

Penelitianini
sama-sama
meneliti
variabel
Keputusan
Pembelian

Untuk
variabel
independen
tidak
membahas
Studi
Empiris
Kemasan
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Decision

inaFoodand

BeveragesFirm.

EuropeanJournal

ofBusinessand

SocialSciences,

3(11),44–53.

12 Hussain,R.,&

Ali,

M.(2015).

EffectofStore

Atmosphere on

Consumer
Purchase

Intention.

International

Journal

Marketing

Studies,

7(2),35–43.

Berdasarkan
hasil
dalam
penelitianini
Menjelaskan
bahwa
Suasana
Toko
berpengaruh
terhadap
Keputusan
Pembelian

Penelitianini
sama-sama
meneliti
variabel
Suasana
Toko
dan
Keputusan
Pembelian
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13 Sciences, M.

(2015).

the Effect of

Service,Product

Quality, and

Perceived Value

on Customer

Purchase

Intention and

Satisfaction.

Indonesian

Journal of

Business and
Entrepreneurship,

1(2),51–62.

Berdasarkan
hasil
dalam
penelitianini
Menjelaskan
bahwa
Kualitas
Pelayanan,
Kualitas
Produkdan
Nilai
Keuntungan
berpengaruh
terhadap
Keputusan
Pembelian

Penelitian
ini
sama-sama
meneliti
variabel
Kualitas
Produk
dan
Keputusan
Pembelian

Untuk
variabel
independen
tidak
membahas
Kualitas
Pelayanan
dan
Nilai
Keuntungan

2.2 KerangkaPemikiran

Kerangka pemikiran dimaksudkan untuk menggambarkan

paradigmapenelitiansebagaijawabanatasmasalahpenelitian.Dalam

kerangka pemikiran tersebut terdapat dua variabel,yaitu variabel

independenKualitasProdukdanSuasanaTokoyangmenghubungkan

variabeldependen(KeputusanPembelian).

Menghadapipesaingdalam bisnisdistro,yangharusdilakukan

perusahaan adalah pada umumnya menginginkan produk yang

ditawarkandapatdipasarkandenganlancardanmenguntungkan,namun

haltersebutbukanlahmerupakanhalyangmudah,mengingatbeberapa
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perubahandapatterjadisetiapsaat,baikperubahanpadadirikonsumen,

sepertiselera maupun beberapa aspek psikologis sosialdan kultur

konsumen.

Tuntutankebutuhankonsumenakanprodukyangmemilikikualitas

dan suasana toko yang baikakan memberikan nilaibagikonsumen,

mendorongparaprodusendanpemasarbersainguntukmemberikannilai

lebihpadaproduknya.

Kualitas produk merupakan sesuatu halyang penting dalam

menciptakankeputusanpembeliankonsumen,Kualitasprodukyangbaik

yaitukualitasyangbaikdapatmemunculkannilaiyangpositifterhadap

suatu produk,sehingga konsumen akan selalu mengingat produk

tersebutdanakanmempengaruhikeputusanpembeliankonsumen.

Suasanatokojugamenjadifaktoryangberpengaruhsecaranyata

dankuatpadakeputusanpembeliankonsumen.Desaindanlingkungan

yangmemberikanstimulusdilimaindramanusia,denganmenciptakan

sebuah persepsidibenakkonsumen dengan menggunakan lightning,

colors,musicdanscents.Karakteristikfisiktokoyangmenampilkancitra

darisebuah tokodanmembuatkonsumenmenjaditertarikakantoko

tersebut,yang dapatmendorong kepuasan orang dalam melakukan

pembelajaan.

Padasub-subinipenelitiakanmenggambarkankerangkapemikiranyang

bertujuanmemudahkanpembacadalam melihatsertamenyimakteori-
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teoriyangdigunakanolehpenelititerdahulu.

2.2.1 PengaruhKualitasProdukTerhadapKeputusanPembelian

Produkyangditerimaolehparakonsumenadalahprodukyang

kualitasnyadapatmemuaskanparakonsumen,kualitasproduksangat

berpengaruhuntukmeyakinkanparakonsumenmelakukankeputusan

pembelian.Bila kualitas suatu produkbagus dan dapatmemuaskan

konsumen,makadapatditafsirkanakanmenaikankepuasanpembelian

atas produk tersebut. Dalam konsep produk menegaskan bahwa

konsumen akan menyukaiproduk-produk yang menawarkan ciri-ciri

palingberkualitas,berkinerjaatauinofatif.Paramanajerdalam organisasi

memutuskan perhatian untuk menghasilkan produk yang ungguldan

meningkatkankualitasnyasepanjangwaktu.Merekaberasumsibahwa

parapembelimengagumiproduk-produkyangdibuatdenganbaikserta

dapatmenghargaimutudankinerja.(Kotler,2002).Salahsatutujuandari

pelaksanaan kualitas produk adalah untuk mempengaruhikonsumen

dalam menentukanpilihanya untuk menggunakan produk buatannya

sehingga memudahkan konsumen dalam pengambilan keputusan

pembelian.Pemahamanperilakukonsumen tentang kualitas produk

dapat dijadikan dasar terhadap proseskeputusan pembelian

konsumen.(Sutisna,2003).

Berdasarkanteori-teoriyangdikemukakanoleh paraahlidiatas

secaratersirat bahwa didalam melakukan proses keputusan
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pembelian, seorang konsumen akan memperhatikan kualitas yang

dimilikiolehproduktersebut.Salahsatukomponenyangmenjadibagian

dariprodukadalahkualitasproduk.Jadi,

dapatdisimpulkanbahwakualitasprodukdapatmempengaruhiproses

keputusanpembelian.

2.2.2 PengaruhSuasanaTokoTerhadapKeputusanPembelian

Store atmosphere merupakan yang disesuaikan dengan

karakteristikpribadikonsumenakanmerupakanactionyangberbeda.

Storeatmosphereselaindapatmempengaruhiperilakukonsumenjuga

dapatmempengaruhiperilakudanresponpsikologispekerjatoko itu

sendiri. Seorang konsumen menentukan jenis toko yang akan

dikunjunginyaataumemilihbarangyangakandibelinyaberdasarkanteori

proses keputusn pembelian yangtelah dibahas sebelumnya.Store

atmosphere mempengaruhikeadaan emosiseorang konsumen yang

akanmenyebabkanmeningkatnyaataumenurunnyapembelian.Keadaan

emosionalakanmembuatduaperasaanyangdominan,yaituperasaan

senang dan membangkitkan keinginan, baik yang muncul dari

psychologicalsetataupunkeinginanyangbersifatmendadak(impulse)”

(Sutisna,2003)dalam (MuhammadFuad,2010).

Konsumenmengevaluasialternatiftokopemasaranlainagardapat

memenuhikebutuhannyasepertikatalog,iklan,danlain-lain.Sedangkan

koma pembisnis berusaha untuk mempengaruhi konsumen agar
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pembeliansuatubarangataujasayangditawarkan.Penjelasandiatas

maka Store Atmosphere berpengaruh terhadap proses keputusan

pembeliankonsumensepertiyangdilakukanolehGilbert,yangdikutip

oleh Bob Foster(2008;61)menjelaskan bahwa :Store Atmosphere

merupakan kombinasi dari pesan secara pisik yang telah yang

direncanakan.Suasana toko dapatdigambarkan sebagaiperubahan

terhadap

perancaangan lingkungan pembelian yang dihasilkan efek emosional

khusus yang dapat menyebabkan konsumen melakukan tindakan

pembelian.

Daripernyataandiatas,dapatdiketahuibahwastoreatmosphere

memilikitujuan untuk menari perhatian konsumen untuk

berkunjung, merasakan rangsangan secara emosidalam tindakan

pembelianyangmempengaruhimerekauntukmelakukanpembelian,dan

memberikan kepuasan dalam berbelanjaan.Dengan demikian,dapat

disimpulkan store atmosphere yang dilaksanakan dengan baik akan

memberikanpengaruhyangbesarterhadapproseskeputusanpembelian

yangdilakukanolehkonsumentersebut.

KualitasProduk

1.Bentuk
2.Fitur
3.Kinerja
4.Kesesuaian
5.Kehandalan
6.Gaya

Keputusan

Pembelian

1.PemilihanProduk
2.PemilihanMerk
3.PemilihanTempat

Penyalur
4.WaktuPembelian
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Gambar2.4

ParadigmaPenelitian

2.3 HipotesisPenelitian

Berdasarkankerangkapemikiran,makadiajukanhipotesissebagai

berikut:

2.3.1 HipotesisSimultan

“Terdapatpengaruh antara Kualitas Produk dan Suasana Toko

terhadapKeputusanPembelian”.

2.3.2 HipotesisParsial

1. Terdapat pengaruh antara Kualitas Produk terhadap Keputusan

SuasanaToko

1. GeneralExterior
2. Exterior
3. StoreLayout
4. Interior
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PembelianKonsumen.

2. TerdapatpengaruhantaraSuasanaTokoterhadapterhadap

KeputusannPembelianKonsumen.



50

BABIII

METODEPENELITIAN

3.1 MetodePenelitianYangDigunakan

Metode penelitian merupakan salah satu cara yang digunakan

untukmendapatkandatadengantujuandankegunaantertentu.Datayang

diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk mengungkapkan,

menggambarkan,hingga menyimpulkan hasilpemecahan darisuatu

masalahmelaluicaratertentusesuaidengan prosedur penelitiannya.

Metode pengumpulan data yang digunakanpeneliti pada Greenlight

yaitu metode survey. Metode survey merupakanpenelitianyang

dilakukan untuk mendapatkan data darisuatu tempattertentu yang

alamiah (bukan buatan),tetapipenelitimelakukan perlakuan dalam

pengumpulandata,misalnyadenganmelakukanwawancaraterstruktur,

tes,observasi,menyebarkankuesionerdansebagainya.

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkandatadengantujuandankegunaantertentu.Untukmencapai

tujuantersebutdiperlukansuatumetodeyangrelevandengantujuanyang

ingindicapai.MetodepenelitianmenurutSugiyono(2016:5)merupakan

sebagaicarailmiahuntukmendapatkandatayangvaliddengantujuan

dapatditemukan,dikembangkan,dan dibuktikan,suatu pengetahuan

tertentu sehingga pada gilirannya dapatdigunakan untuk memahami,

memecahkan,danmengantisipasimasalah.
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Sehubungandalam mengumpulkandatanyamenggunakanmetode

survey,makapenelitimenggunakanmetodepenelitiankuantitatif.Menurut

Sugiyono(2017:8)metodepenelitiankuantitatifdapatdiartikansebagai

metodepenelitianyangmemandangrealitas/gejala/fenomenaitudapat

diklasifikasikan,relatiftetap,konkrit,teramati,terukur,dan hubungan

gejalabersifatsebabakibat.

Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk menelitipada

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan

instrumen penelitian,analisisdatabersifatkuantitatif/statistik,dengan

tujuanuntukmengujihipotesisyangtelahditetapkan.Sedangkanuntuk

menjawabrumusanmasalahpenelitiandanuntukmembuktikanapakah

hipotesis penelitian yang diajukan diterima atau ditolak, peneliti

menggunakan metode penelitian deskriptif dan metode penelitian

verifikatif.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian iniadalah

deskriptifdan verivikatif. Menurut Sugiyono (2017:35) menyatakan

bahwa metode deskriptifadalah penelitian yang dilakukan untuk

mengetahuinilaivariabelmandiribaik satu variabelatau lebih tanpa

membuatperbandinganataumencarihubungansatusamalainsehingga

menghasilkankesimpulan.Metodeiniditunjukanuntukmengetahuidan

mengkajirumusanmasalah sebagaiberikut:

1 Bagaimana tanggapan konsumen mengenai Kualitas Produk
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Greenlight,

2 Bagaimana tanggapan konsumen mengenaiSuasana Toko yang

Greenlightberikan,

3 Bagaimana tanggapan konsumen mengenaikeputusan pembelian

Greenlight.

Hasildariobservasimenggunakan analisis deskriptiftersebut,

selanjutnyaakandisusunsecarasistematisdandianalisisuntukdiambil

suatukesimpulan.Selainmenggunakanmetodepenelitianyangbersifat

deskriptif,penelitian inijuga menggunakan metode penelitian yang

bersifatverifikatif.MenurutSugiyono(2017:35)penelitianverifikatifadalah

suatupenelitianyangditujukanuntukmengujiteoridanpenelitianakan

mencobamenghasilkaninformasiilmiahbaruyaknistatushipotesisyang

berupakesimpulanapakahsuatuhipotesisditerimaatauditolak.Analisis

verifikatifdigunakanpadapenelitianiniuntukmengetahuidan mengkaji

rumusan masalah yang keempat yaitu seberapabesar pengaruh

kualitas produk dan suasana toko terhadap keputusan pembelian

Greenlightsecarasimultandanparsial.

3.2 DefinisiVariabeldanOperasionalisasiVariabelPenelitian

Variabelmerupakanaspekyangpalingpentingdarisuatupenelitian,

atauVariabelmerupakan suatu atribut,nilaiatau sifat dariobjek,

individu ataukegiatanyangmempunyaibanyakvariasitertentuantara

satu dengan yang lainnya yang telah ditentukan oleh peneliti.
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Opersionalisasivariabeldigunakanagarpenelitidapatmencapaisuatu

alatukuryangsesuaidenganhakikatvariabelyangsudahdidefinisikan

konsepnya,makapenelitiharus memasukan proses atauoperasional

alatukuryangakandigunakanuntukvariabelyangditeliti.Karenadengan

variabelpenelitidapatmelakukanpengolahandatayangbertujuanuntuk

memecahkanmasalahpenelitianataumenjawabhipotesispenelitian.

Operasionalisasi variabel pada penelitian merupakan unsur

penelitian yang terkait dengan variabelyang terdapat dalam judul

penelitianatauyangtercakup

dalam paradigmapenelitian sesuaidengan hasilperumusan masalah.

Teoriinidigunakansebagailandasanataualasanmengapasuatuyang

bersangkutan bisa mempengaruhi variabel terikat. Variabel-variabel

tersebutkemudiandioperasionalisasikanberdasarkandimensi,indikator,

ukuran,danskalapenelitian.Untukmengetahuilebihlanjutpenjelasan

mengenaidefinisivariabeldanoperasionalisasivariabelpenelitianakan

dijelaskansebagaiberikut.

3.2.1 DefinisiVariabelPenelitian

Variabelpenelitian menurut(Sugiyono,2017:60)adalah segala

sesuatu yang berbentukapa sajayang ditetapkan oleh penelitiuntuk

dipelajarisehinggadiperoleh informasitentang haltersebut,kemudian

ditarik kesimpulannya.Variabel yang akan diteliti dalam penelitian

yaitu variabel independen dan variabeldependen.Variabelbebas
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(independent variabel) adalah tipe variabelyang menjelaskan atau

mempengaruhivariabelterikat,baiksecarapositifmaupunnegatifdengan

simbolX,sedangkanvariabelterikat(dependentvariabel).adalahtipe

variabelyangdijelaskanataudipengaruhiolehvariabelindependendengan

simbolY.

Pengertianvariabelbebas(independent)dalam Sugiyono(2017:59)

adalah merupakan variabelyang mempengaruhiatau menjadisebab

perubahan atau timbulnya variabeldependen.Lalu variabelterikat

(dependent)adalahvariabelyangdipengaruhiataumenjadiakibatadanya

variabelbebas. Variabel terikatmerupakanvariabelyangdipengaruhi

atau yang menjadiakibat,karena adanya variabelbebas (Sugiyono

(2017:59))yangmenjadivariabelterikat(variabledependent)(Y).Variabel

inimelibatkantigavariabel,yaituvariabelKualitasProduk (X1),Suasana

Toko (X2),sebagaivariabelindependen dan keputusanpembelian(Y)

sebagaivariabeldependen.Berikutiniadalahpenjelasannyamengenai

variabeldarimasing-masingvariabelyaitu:

1. KualitasProduk(X1)

MenurutKotlerdanAmstrong(2012:227)mengemukakanbahwa

kualitasprodukadalahkemampuansuatuprodukuntukmelakukan

fungsinya,meliputikehandalan,dayatahan,ketepatankemudahan

operasi,danperbaikanproduksertaatributbernilailainnya.Setiap

perusahaanyangmenginginkandapatmemenuhikebutuhandan
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keinginanpelanggan,makaakanberusahamembuatprodukyang

berkuaitas,yangditampilkanbaikdariciri-ciriluar(design)produk

maupuninti(core)produkitusendiri.

2. SuasanaToko(X2)

Menurut Levy dan Weitz (2012:490) atmosphere adalah

desainsebuahlingkunganatausuasanayangmenstimulasi5indra.

Biasanyaretailersmenstimulasipersepsidanemosionalkonsumen

melaluipencahayaan,warna,music,danaroma.

3. KeputusanPembelian(Y)

MenurutKotlerdanKelleryangdialihbahasakanolehBobSabran

(2014:192) bahwakeputusanpembeliandalam tahapevaluasi,

konsumenmembentuk prefensiantar merek dalam kumpulan

pilihan,konsumen mungkin juga membentuk maksud untuk

membelimerekyangpalingdisukai.

3.2.2 OperasionalisasiVariabelPenelitian

Operasionalisasivariabelmerupakan tahapan dalam penelitian

dimanavariabel-variabeldalam penelitianiniakandijelaskansecaralebih

jelasmengenaikonsepdimensidanindikatorvariabelpenelitianyangakan

menjadibahandalam penyusunaninstrumenataupernyataankuesioner

penelitian.Operasinalisasivariabelbertujuanuntukmemudahkanproses

mendapatkandanmengeloladatayangberasaldaripararespondenserta

untukmnghindariperbedaanpersepsidalam penelitianyangdiakukan.
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Operasionalisasivariable berisikegiatan yang bertujuan untuk

memecahkan variabel menjadi bagian-bagian terkecil sehingga

diketahuiklarifikasiukurannya.Operasionalisasivariableberfungsiuntuk

menyusun secara rincihal-halyang meliputinama variabel,dimensi,

indikatorvariabel,ukuranvariabel,danskalapengukuranyangdigunakan.

Dalam penelitianiniterdapat3variabelyangakanditelitiyaituKualitas

produksebagaivariabelbebasatauindenpendenpertama(X1)Suasana

Tokosebagaivariabelbebasatauindenpendenkedua(X2)danKeputusan

pembeliansebagaivariabelterikatataudependen(Y).

Secara garis besar OperasionalisasiVariabelpenelitian pada

penelitianpadatabel3.1sebagaiberikut:

Tabel3.1

OperasionalisasiVariabel

Variabeldan
Definisi
Variabel

Dimensi Indikator Ukuran Skala No

Kualitas
Produk(X1)

Kualitas
produk
merupakan
nilai dari
suatu produk
yang dapat
memenuhi
harapanserta
kebutuhan

Bentuk

Kondisi
Produk

Tingkat
Kondisi
Fisik
produk

Ordinal 1

Ukuran
Produk

Tingkat
ukuran
Produk

Ordinal 2

Fitur

Keragaman
pilihan tipe
produk

Tingkat
keragaman
pilihan
produk

Ordinal 3

Ciri khas
produk

Tingkatciri
khas

Ordinal 4
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yang
diinginkan
oleh
konsumen.

Menurut
Kotler
(2016:143),
Kotler dan
Armstrong
(2016:253),
Fandy
Tjiptono
(2016:134).

produk

Kinerja

Kekuatan
penggunaan
produk

Tingkat
kemudaha
n
penggunaa
nproduk

Ordinal 5

Kenyamana
nproduk

Tingkat
kenyaman
produk

Ordinal 6

Kesesuaian

Kesesuaian
standar
kualitas
produk

Tingkat
kesesuaian
standar
produk

Ordinal 7

Keseuaian
spesifikasi
produk

Tingkat
kesesuaian
spesifikasi
produk

Ordinal 8

Kehandalan

Ketahanan
produk

Tingkat
ketahanan
produk

Ordinal 9

Kehandalan
produk

Tingkat
ketahanan
produk

Ordinal 10

Gaya

Tampilan
desain
produk

Tingkat
tampilan
desain
produk

Ordinal 11

Tampilan
warna
produk

Tingkat
tampilan
warna
produk

Ordinal 12

Suasana
Toko(X2)

store
atmosphere

adalah
sebuahcara,
sebuahtoko
menciptakan

citratoko
membuat

para
pengunjung

merasa
nyaman

General
Exterior

pencahayaa
nruangan

Tingkat
pencahaya
anruangan

Ordinal 13

Pengaturan
suhuudara

Tingkat
Pengaturan
suhuudara

Ordinal 14

Kebersihan
Ruangan

Tingkat
kebersihan
ruangan

Ordinal 15

Exterior

Kejelasan
papannama

Tingkat
Kejelasan
papan
nama

Ordinal 16

Keunikan
desain

Tingkat
keunikan

Ordinal 17
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dengan
menampilkan
sisiestetika,
penampilan

serta
penglihatan
visualdari

sebuahtoko
dandapat

juga
memberikan

pesandan
kesanyang
baikuntuk

para
pengunjungny

a.

Menurut
Bermandan

Evans
(2014:454),

Gilbertdalam
Foster

(2014:61),
Menurut
Mowen

dikutipoleh
sutisna

(2014:164)

bangunan desain
bangunan

StoreLayout

Jarak antar
meja
memudahka
n saat
bergerak

Tingkat
jarak antar
meja
memudahk
an saat
bergerak

Ordinal 18

Penempatan
kursi dan
mejamakan
rapih

Tingkat
penempata
nkursidan
meja
makan
rapih

Ordinal 19

interior

Ketersediaa
n tanda
petunjuk

Tingkat
Ketersedia
an tanda
petunjuk

Ordinal 20

Kemenarika
n

dekorasi
ruangan

Tingkat
Kemenarik
an
dekorasi
ruangan

Ordinal 21

Keputusan
Pembelian(Y)

Keputusan

pembelian

dalam tahap

evaluasi,

konsumen

membentuk

prefensiantar

merekdalam

kumpulan

pilihan,

konsumen

mungkinjuga

membentuk

maksuduntuk

Pemilihan
produk

Memilih
produk

berdasarkan

kualitas
produk

Tingkat

memilih
produk
berdasarka
n

kualitas
produk

Ordinal 22

Memilih
produk

berdasarkan

keragaman

produk

Tingkat

memilih
produk

berdasarka
n

keragaman

Ordinal 23

Pemilihan
Merk

Kepercayaan Tingkat

Kepercaya
anMerek

Ordinal 24

Pemilihan

produk

Tingkat

keputusan
Ordinal 25
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membeli

merekyang

palingdisukai

Kotlerdan

Kelleryang

Dialih
bahasakan

olehBob

Sabran

(2014:192)

berdasarkan

popularitas

merek

pembelian

produk

berdasarka
n

popularitas

merek
distro

Pemilihan
tempat

Penyalur

Pemilihan

penyalur
produkberda
sarkan

lokasi

Tingkat

keputusan

pembelian

berdasarka
n

lokasi

Ordinal 26

Pemilihan

produk

berdasarkan

Ketersediaa
n

Tingkat

keputusan

pembelian

produk

berdasarka
n

ketersedia
an

produk

Ordinal 27

Waktu
Pembelian

Melakukan

pembelian

secara

mendadak

Tingkat

memutusk
an

pembelian

berdasarka
n

Promosi/di
skon

Ordinal 28

Pemilihan

pembelian

dalam kurun

waktu
tertentu

Tingkat

keputusan

pembelian

dalam
kurun

waktu
tertentu

Ordinal 29

Jumlah
Pembelian

Jumlah

Pembelian

berdasarkan

bonus

Tingkat

keputusan

pembelian

berdasarka
n

adanya
Bonus

Ordinal 30

Jumlah

Pembelian

Tingkat

keputusan
Ordinal 31
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berdasarkan
Desain
yangmenarik

pembelian

berdasarka
n

Desain
Produk

yang
menarik

Metode
Pembayaran

Kemudahan
Metode
Pembayaran

Tingkat

keputusan

pembelian

berdasarka
nalat

pembayara
nyang

disediakan

Ordinal 32

Sumber:Dataolahpeneliti

3.3 Populasi,SampeldanTeknikSampling

Penelitian yang dilakukan memerlukan objek atau subjek yang

harusditelitisehinggamasalahdapatdipecahkan.Populasimerupakan

segala sesuatu yang dijadikan objek dalam penelitian dan dengan

menuntukanpopulasimakapenelitiakanmampumelakukanpengolahan

datadanuntukmempermudahpengelolaan data maka penelitiakan

mengambil bagian dan jumlah darikaraktestikyang dimilkioleh

populasiyangdisebutsampel.Sampelpenelitiandiperolehdariteknik

samplingtertentu.

3.3.1 Populasi

Populasiadalahsekumpulanobjekyangmenjadipusatperhatian

dalam penelitian,yang didalamnya terkadung informasiyang ingin

diketahui.Sugiyono(2017:80)menyatakanbahwapopulasiadalahwilayah

generalisasiobjek/subjek yang mempunyaikualitas dan karakteristik
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tertentuyangditetapkanolehpenelitiuntukdipelajaridankemudianditarik

kesimpulannya.Penentuan populasimerupakan tahapan penting dalam

penelitiankarenapopulasidapatmemberikaninformasiataudatayang

bergunabagisuatupenelitian.

Berdasarkanpengertiantersebutmakapadapenelitianiniyangmenjadi
populasipenelitian adalah jumlah konsumen Greenlight.Berikutdata
konsumenpadatahun2021/2022:

Tabel3.2

Tahun2021 Tahun2022

Bulan Jumlah

Pembeli

Bulan JumlahPembeli

Januari 97 Januari 105

Febuari 88 Febuari 98

Maret 136 Maret 120

April 205

Mei 121

Juni 397

Juli 240

Agustus 83

September 71

Oktober 255

November 149

Desember 285
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JumlahPembeliGreenlight2021/2022

Sumber:Greenlight

BerdasarkanTabel3.2dapatdilihatbahwatotalpengunjungyang

datangke Greenlightselama periode 1 tahun 2021 sebanyak 2.127

orang.Sehinggajumlahpopulasiyangakanditelitiyaitusebanyak2.127

orang.

3.3.2 Sampel

Pengertiansampelmenurut(Sugiyono,2016:81)adalahbagiandari

jumlahdankarakteristikyangdimilikiolehpopulasi.Sampelmerupakan

bagiandaripopulasiyangdiambilmelaluicara-caratertentu,jelasdan

lengkapyangdianggapbisa mewakili populasi. Penelitian ini tidak

menggunakan seluruh anggotapopulasi diambil menjadi sampel,

melainkan hanya sebagian dari populasisaja.Halinidikarenakan

keterbatasan yangdimilikipenelitidalam melakukanpenelitianbaikdari

segiwaktu,tenaga.danjumlahpopulasiyangterlalubanyak.Olehkarena

itusampelyangdiambilharusbetul-betulsangatrepresentatif(benar-

benarmewakili).

Penentuan jumlah sampelyang digunakan oleh penulis dalam

penelitianiniadalah berdasarkan metodeslovin yangdikemukakan

olehHuseinUmar(2014:78)yaitu:

2.127 323

Total 2.450
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Dimana:

n =Jumlahsampel

N =Jumlahpopulasi

e² =Tingkatkesalahandalam memilihanggotasampelyangditoletir

(tingkatkesalahandalam samplinginiadalah10%)

PopulasiN=2.450denganasumsitingkatkesalahan(e)=10%,

Karena jumlah populasinya sangatbanyak maka penelitimengambil

tingkatkesalahan 10% agarsampelyang didapatkan menjadisedikit.

makajumlahsampelyangharusdigunakandalam penelitianiniadalah

sebanyak

Berdasarkan perhitungan diatas maka diperoleh jumlah (n)

dalam penelitian ini sebanyak 96 orang untuk dijadikan sebagai

ukuransampelpenelitian.

3.4 TeknikSampling

Terdapatteknik dalam pengambilan sampeluntuk melakukan
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penelitian,menurut(Sugiyono2017:81)menjelaskanbahwatekniksampel

merupakan teknik pengambilan sampelyang akan digunakan dalam

penelitian.Untuk menentukan sampelyang akan digunakan dalam

penilitian terdapatberbagaitekniksamplingyangdigunakan.Menurut

Sugiyono(2017:82)terdapatduatekniksamplingyangdapatdigunakan

probabilitysampling dan nonprobabilitysamplin.ProbabilitySampling

adalahteknikpengambilansampelyangmemberikanpeluangyangsama

bagisetiapunsur(anggota)populasiuntukdipilihmenjadianggotasampel.

NonProbabilitySamplingadalahteknikpengambilansampelyangtidak

memberipeluangataukesempatansamabagisetiapunsuratauanggota

populasiuntukdipilihmenjadisampel.

3.5 TeknikPengumpulanData

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan

untuk memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan

dalam penelitian.(Sugiyono,2017:137) menyebutkan jika dilihat dari

sumbernya maka data terbagimenjadi2 yaitu data primerdan data

sekunder.Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam

penelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. PenelitianLapangan(FieldResearch)

Penelitian dilapangan adalah penelitian yang dimaksudkan

untukmemperolehdataprimeryaitudatayangdiperolehmelalui:

a. Pengamatan(Observation)
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Penulis mengumpulkan data dengan cara melakukan

pengamatan secaralangsung di Greenlight. Menurut

sugiyono (2017:203) obeservasi yaitu suatu teknik

pengumpulan data dengan mengamatisecara langsung

objekyangditeliti.

b. Wawancara(Interview)

Wawancara dilakukan dengan tanya jawab dengan

konsumen maupun pihak Greenlight.MenurutSugiyono

(2017:194) wawancara digunakan sebagai teknik

pengumpulan data dengan cara tanya jawab dengan

pimpinanataupihakyangberwenangataubagianlainyang

berhubunganlangsungdenganobjekyangditeliti.

c. Kuesioner

KuesionerakandiberikankepadakonsumenGreenlight.Hal

iniuntukmendapatkaninformasimengenaitanggapanyang

berhubungan dengan penelitian. Menurut Sugiyono

(2017:199)kuesionermerupakanteknikpengumpulandata

denganmembuatdaftarpertanyaanyangberkaitandengan

objekyangditeliti,diberikansatupersatukepadaresponden

yangberhubunganlangsungdenganobjekyangditeliti.

2. PenelitianKepustakaan(LibraryResearch)

Pengumpulan data atau informasiyang dilakukan dengan cara
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membaca danmempelajariliteraturatau sumberyang berkaitan

dengan masalah yang diteliti. Penelitian kepustakaan dapat

diperolehdaridatasekunderyaituliteratur-literatur,jurnal,internet

dan data perusahaan.Kepustakaan adalah penelitian yang

dimaksud untuk memperoleh data sekunder yaitu datayang

merupakanfaktorpenunjangyangbersifatteoritiskepustakaan.

a. StudiKepustakaan

Mengumpulkandata-datateoritismelaluibuku-buku, karya

tulisilmiahlitelatur-litelaturyangberkaitandenganvariabel

yang ditelitidan bertujuan mengetahuiteoriyang ada

kaitannyadenganmasalahyangditelitipadapenelitianini.

b. Jurnal

Datapendukungyangberhubungandenganpenelitianyang

membahasberbagaimacam ilmupendidikansertapenelitian

dianggaprelevandengantopikpenelitiandanjugasebagai

pembandingdenganhasilpenelitianyangpenelititeliti.

c. Internet

Cara yang dilakukan untuk mencari data-data yang

berhubungandengantopikpenelitianyangdipublikasikandi

internetbaikyangberbentukjurnalmakalahataupunkarya
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tulis.

Data-datatersebutsangatpentingbagikelengkapananalisisdari

temuan hasilpenelitian.Data yang dimaksud adalah buku-buku dari

berbagaireferensidanbahan-bahan pustaka lainnya yang berkaitan

dengan masalah-masalahpadapenelitianini.

3.6 UjiInstrumenPenelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat untuk mengukurnilai

variabelyang diteliti guna memperoleh data pendukung dalam

melakukan suatu penelitian.Jumlahinstrumenyangakandigunakan

untukmelakukanpenelitiantergantungpada jumlah variabelyang akan

diteliti. Instrumen penelitian yang lazim digunakandalam penelitian

adalahbeberapadaftarpertanyaankuesioneryangdiberikan kepada

masing-masing responden yang menjadi sampel dalam penelitian.

Keabsahansuatuhasilpenelitiansangatditentukanolehalatukuryang

digunakan,alatpengukuran tersebutyaitu kuesioner.Untuk menguji

keabsahantersebutdiperlukanduamacam pengujianyaituujivaliditas

(testofvalidity)danujireliabilitas(testofreliability).

3.6.1 UjiValiditas

Validitasmerupakanalatuntukmenunjukkanderajatketepatandan

kesesuaiannya antara objekdengan data yang telah dikumpulkan.Uji

validitasberkaitan dengan persoalan untukmembatasiatau menekan

kesalahan-kesalahan dalam penelitian sehingga hasilyang diperoleh
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akuratdanbergunauntukdilaksanakan.

Validitas menurut Sugiyono (2017:125) menunjukan derajat

ketepatanantaradatayangsesungguhnyaterjadipadaobjekdengandata

yangdikumpulkanolehpenelitiuntukmencarivaliditassebuahitem,kita

mengkorelasikanskoritem dengantotalitem-item tersebut.Berdasarkan

definisidiatas,maka validitas dapatdiartikan sebagai suatu

karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkatoengukuransebuah

alattes(kuesioner)dalam mengukursecarabenarapayangdinginkan

penelitiuntukdiukur.Jikakoefisienantaraitem dengantotalitem sama

atau diatas0,3 maka item tersebutdinyatakan valid.Tetapijika nilai

korelasinyadibawah0,3makaitem tersebutdinyatakantidakvalid.Uji

validitasinidilakukanuntukmengetahuivalidatautidaknyasetiapbutir

instrumenyangdapatdiketahuidenganmengkorelasikanantaraskordari

setiapbutirdenganskortotalnya.

Instrumentyangvalidberartiinstrumenttersebutdapatdigunakan

untukmengukurapayangseharusnyadiukur.Penelitidalam mencarinilai

korelasiakanmenggunakan metode korelasiyang digunakan untuk

mengujivaliditasdengankorelasipearsonproductmomentdenganrumus

sebagaiberikut:

Sumber:Sugiyono(2017:183)
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Keterangan:

rxy = Menunjukan indeks korelasi antara dua variabel yang

dikorelasikan

r =Koefisienvaliditasitem yangdicari

x =Skoryangdiperolehsubjekdariseluruhitem

y =Skortotalyangdiperolehsubjekdariseluruhitem

n =Jumlahrespondendalam ujiinstrument

∑
x

=Jumlahskordalam distribusiX

∑y =Jumlahskordalam distribusiY

∑xy =JumlahdarihasilkalipengamatanvariableXdanvariableY

∑
x2 =Jumlahkuadratdalam skordistribusiX

∑
y2 =Jumlahkuadratdalam skordistribusiY

UjiValiditas dalam penelitian inipenulis menggunakan media

komputerisasidengan menggunakan program SPSS for windows,

denganlangkah-langkasebagaiberikut:

1. Menentukannilair
tabel

Dalam kajianini,ujivaliditaskuesionerdilakukansecarasatuarahkarena

hipotesisyangdirumuskanmenunjukanarahpositif

2. Mencarirr
hitung
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Nilairr
hitung

setiapitem kuesionerpenelitianinidapatdilihatpadakolom

corrected item – total correlation dalam hasil pengolahan data

menggunakan SPSS.Nilai-nilaitersebutmenunjukan nilaikorelasibutir-

butirpertanyaanterhadapskortotalnya.Nilaihitungtersebutdibandingkan

denganr
hasil

3. Mengambilkeputusan

Dasarpengambilankeputusanpengujianhipotesisadalah:

a.Jikar
hitung

>r
tabel

,makaitem pertanyaanberkolerasisignifikanterhadap

skortotal(dinyatakanvalid).

b. Jikar
hitung

<r
tabel

,makaitem pertanyaantidakberkolerasisignifikan

tethadapskortotal(dinyatakantidakvalid)

MenurutSugiyono(2017:179)menyatakanSyaratminimum untuk

dianggap suatu butirinstrumentvalid adalah nilaiindeks validitasnya

positifdan besarnya ≥ 0,3.Oleh karena itu,semua pernyataan yang

memilikitingkatkorelasidibawah0,3harusdiperbaikikarenadianggap

tidakvalid.

Ujivaliditasdilakukanuntukmengetahuiapakahalatukuryang

telahdirancangdalam bentukkuesionerbenar-benardapatmenjalankan

fungsinya.Sepertitelah dijelaskan pada metodologipenelitian bahwa

untukmelihatvalidtidaknyasuatualatukurdigunakanpendekatansecara

statistika,yaitumelaluinilaikoefisienkorelasiskortotalbutirpernyataan,

apabilakoefisienkorelasinyalebihbesaratausamadengan0,3maka
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pernyataan tersebutdinyatakan valid.Penelitimelakukan ujivaliditas

menggunakan sofwareSPSS 20.BerikutujivaliditasvariabelKualitas

Produk(X1):

Tabel3.3

HasilUjiValiditasVariabelKualitasProduk

NoPertanyaan r
hitung

r
tabel

Keterangan

1 0,595 0,3 Valid

2 0,429 0,3 Valid

3 0,357 0,3 Valid

4 0,580 0,3 Valid

5 0,422 0,3 Valid

6 0,347 0,3 Valid

7 0,355 0,3 Valid

8 0,328 0,3 Valid

9 0,516 0,3 Valid

10 0,484 0,3 Valid
Sumber:HasilPengolahanSPSS20,2022

Berdasakan Tabel3.3 diatas menunjukkan bahwa kuesioner

mengenaivariabelKualitasProdukyangterdiridari10item pernyataan

dinyatakanvalidkarenatotalskorpositifyaitulebihdari0,3kearah

r
hitung

>r
tabel

danbernilaipositif.Halinimenunjukkanbahwaseluruhpilihan

jawabandarisetiappernyataanolehkonsumendinyatakanvalid.Artinya,

bahwakeseluruhandaripernyataanyangdiberikan kepada konsumen

sudahtepatuntukmengukurvariabelKualitasProduk.

VariabelyangkeduayaituSuasanaToko,yangdiujivaliditasnya

denganmenggunakan8item pernyataan.Berikutmerupakanhasildariuji

validitasyangpenelitisajikandibawahinimengenaivariabelSuasanaToko.
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Tabel3.4

HasilUjiValiditasVariabelSuasanaToko

NoPertanyaan r
hitung

r
tabel

Keterangan

1 0,432 0,3 Valid

2 0,324 0,3 Valid

3 0,363 0,3 Valid

4 0,491 0,3 Valid

5 0,392 0,3 Valid

6 0,405 0,3 Valid

7 0,457 0,3 Valid

8 0,440 0,3 Valid
Sumber:HasilPengolahanSPSS20,2022

Berdasarkan Tabel3.4 diatas menunjukkan bahwa kuesioner

mengenaivariabelSuasana Toko yang terdiridari8 item pernyataan

dinyatakanvalidkarenatotalskoryaitulebihbesardari0,3kearahr
hitung

>

r
tabel

danbernilaipositif, artinya pernyataan yang digunakan untuk

mengukur variabel tersebutsudahtepatdigunakanuntukmengukur

variabelSuasanaToko.

Variabelketigayaitukeputusanpembelian,yangmerupakanvariabelY

pada penelitian inidengan menggunakan 11 item pernyataan.Berikut

penelitisajikanhasilujivaliditaspadavariabelkeputusanpembelian.

Tabel3.5

HasilUjiValiditasVariabelKeputusanPembelian

NoPertanyaan r
hitung

r
tabel

Keterangan

1 0,395 0,3 Valid

2 0,354 0,3 Valid

3 0,331 0,3 Valid

4 0,451 0,3 Valid



5
7

5 0,372 0,3 Valid

6 0,530 0,3 Valid

7 0,364 0,3 Valid

8 0,464 0,3 Valid

9 0,393 0,3 Valid

10 0,333 0,3 Valid

11 0,451 0,3 Valid
Sumber:HasilPengolahaanSPSS20,2022

Berdasarkan tabel3.5 diatas menunjukkan bahwa kuesioner

mengenaivariabelkeputusan pembelian yang terdiridari11 item

pernyataandinyatakanvalidkarenatotalskoryaitu0,3kearahr
hitung

>r
tabel

danbernilaipositif.Halinimenunjukkanbahwasetiapjawabankonsumen

pada masing-masing pernyataan dinyatakan valid.Artinya, seluruh

pernyataanyangdiberikankepadaKonsumensudahtepatuntukmengukur

variabelkeputusanpembelian.

3.6.2 UjiReliabilitas

Ujireliabilitasmerupakansuatuukuranyangmenunjukansejauh

manasuatualatukurdapatdipercaya(dapatdiandalkan)ataudengan

kata lain menunjukan sejauh mana hasilpengukuran tersebuttetap

konsistenjikadapatdilakukan pengkuran dua kaliatau lebih terhadap

gejalayangsama.Ujireliabilitasharusdilakukanhanyapadapertanyaan-

pertanyaanyangsudahmemenuhiujivaliditasdantidakmemenuhi,maka

tidak perlu diteruskan untuk diujireliabilitas.Reliabilitas berkenaan

dengan derajatkonsistensiatau ketepatan data dalam intervalwaktu

tertentu (Sugiyono,2017:173).Pengertian reliabilitas pada dasarnya

adalah sejauh mana hasilpengukuran dapatdipercaya dan jika hasil
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pengukuran yang dilakukan relatifsama maka pengukuran tersebut

dianggapmemilikitingkatreliabilitasyangbaik.

Metodeyangdigunakanpenelitidalam penelitianiniadalahmethod

splithalfmethod(metodebelahdua)yaitumetodeyangmengkorelasikan

atau menghubungkan antara totalskorpertanyaan genap,kemudian

dilanjutkan dengan pengujian rumus spearman brown,dengan cara

kerjanyaadalahsebagaiberikut:

1.Item dibagiduasecaraacak,kemudiandikelompokandalam kelompok

ganjildangenap.

2.Skoruntukmasing-masingkelompokdijumlahkansehinggaterdapatskor

totaluntukkelompokganjildangenap.

3.Korelasiskorkelompokganjildankelompokgenapdenganrumus:

Dimana:

r
b

=Koefesienkorelasiproductmoment

A =Variabelnomorganjil

B =Variabelnomorgenap

∑A =Jumlahtotalskorbelahanganjil

∑B =Jumlahtotalskorbelahangenap



5
7

∑A2 =Jumlahkuadrantotalskorbelahanganjil

∑B2 =Jumlahkuadrantotalskorbelahangenap

∑AB =Jumlahperkalianskorjawabanbelahanganjildanbelahangenap

4.Hitungangkareliabilitasuntukkeseluruhanitem denganmenggunakan

rumuskorelasiSpearmenBrownsebagaiberikut:

Dimana:

r =Nilaireliabilitas

r
b

=Korelasipearsonproductmomentantarabelahanpertama(ganjil)dan

belahankedua(genap),batasreliabilitasminimal0,7.

Setelahmendapatkannilaireliabilitasinstrumen(rbhitung),maka

nilaitersebutdibandingkan dengan jumlah responden dan tarafnyata.

Berikutkeputusannnya:

 Bilar
hitung

>r
tabel

,makainstrumentersebutdikatakanreliabel

 Bilar
hitung

>r
tabel

,makainstrumentersebutdikatakantidakreliabel

Selainvalid,alatukurtersebutjugaharusmemilikikeandalanatau

reliabilitas.Suatu alatukurdapatdiandalkan jika alatukurtersebut

digunakanberulang kaliakan memberikan hasilyang relatif sama

(tidak jauh berbeda).Untukmelihatandaltidaknya suatu alatukur

digunakanpendekatansecarastatistika,yaitumelaluikoefesienreliabilitas.



5
7

Apabila koefesien reliabilitas lebih besar dari 0,70 maka secara

keseluruhanpernyataandikatakanreliabel.

Ujireliabilitasdimaksudkanuntukmelihatkonsistensiskorjawaban

padasetiappernyataandarimasing-masingvariabelyangdiberikankepada

konsumen,idepokonya adalah sejauh mana hasilsuatu pengukuran

kuesioner dapat dipercaya. Kuesioner dinyatakan reliabel apabila

koefesien reliabilitas bernilaipositifdan lebih besardaripada 0,7.

Berdasarkanhasilperhitunganmenggunakanmetodecronbach’salpha

diperolehhasilujireliabilitasuntukmasing-masingvariabeldapatdilihat

padatabelberikut:

Tabel3.6

HasilUjiReliabililitasKeseluruhanVariabel

Variabel CronbachAlpha r
kritis

Hasil

KualitasProduk 0,823 0,7 Reliabel

SuasanaToko 0,780 0,7 Reliabel

Keputusan
Pembelian

0,759 0,7 Reliabel

Sumber:HasilpengolahanSPSS20,2022

Hasilujireliabilitaspada tabel3.6 menunjukkan bahwa semua

variabeldalam penelitianyaituvariableKualitasProduk,SuasanaToko,

danKeputusanPembelianmemperolehhasillebihbesardarirkritisatau

diatas0,7,sehingga dapatdikatakan bahwa semua konsep pengukur

masing-masing variabeldarikuesioner adalah reliabelyang berarti

kuesioner yang digunakan dalam penelitian inisudah memberikan

hasilyang konsisten.Karena hasildariujivaliditas dan ujireliabilitas
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dinyatakanvaliddanreliabel,makakuesionerlayakuntukdigunakan.

3.7 MetodeAnalisisDatadanUjiHipotesis

Metode analisis data ini merupakan suatu cara untuk

mengelompokkan databerdasarkan variabel dan jenis responden,

mentabulasidataberdasarkanvariabledariseluruhresponden,menyajikan

datasetiapvariabelyangditeliti,melakukanperhitunganuntukmenguji

hipotesis yang telah diajukan.Untuk penelitian tidak merumuskan

hipotesis,langkahterakhirtidakdilakukan.

Analisisdatadalam bentukstatistikdeskriptifantaralainadalah

penyajiandatamelalui tabel, grafik, diagram, lingkaran, pictogram,

perhitunanmodus,median,mean,perhitungandesil,persentil,perhitungan

penyebaran data melaluiperhitungan rata-rata dan standardeviasi,

perhitunganpresentase.Dalam statistikdeskriptifjugadapatdilakukan

mencarikuatnyasuatuhubunganantarvariabelmelaluianalisiskolerasi,

melakukanprediksi,dengananalisisregresi,danmembuatperbandingan

denganmembandingkanrata-ratadatasampelataupopulasi(Sugiyono.

2017:148).Kebenaranhipotesisituharusdibuktikanmelaluidatayang

terkumpul.

Berdasarkanpendapatyangtelahdipaparkan dapatdisimpulkan

analisisdata digunakan juga untuk mengujihipotesis yang diajukan

peneliti,karena analisis data yang dikumpulkan digunakan untuk

mengetahuipengaruhantaravariabelindependen(X1)=KualitasProduk,
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(X2) = Suasana Toko terhadapvariabeldependen(Y)=Keputusan

Pembelian.

3.7.1AnalisisDeskriptif

Analisis deskriptifdigunakan untuk menggambarkan mengenai

fakta-faktayangadasecarafaktualdansistematis.Analisisdeskriptif

digunakanuntukmenganalisisdatayangdiperolehmelaluikuesioneryang

bertujuan untuk menggambarkan sejauh mana tanggapan konsumen

terhadap Kualitas produk,Suasana Toko dan keputusan pembelian

Greenlight.Dimanasetiapitem darikuesionertersebutmemiliki5(lima)

jawabandenganbobot/nilaiyangberbedabeda.Setiappilihanjawaban

akandiberiskor,makarespondenharusmenggambarkan,mendukung

pertanyaan(item positif)atautidakmendukungpernyataan(item negatif).

Skor atas pilihan jawaban untuk kuesioner yangdiajukanuntuk

pertanyaanpositifdannegatifmenurutSugiyono(2017:93)adalahsebagai

berikut:

Tabel3.7

SkalaLikert

Jawaban
pertanyaan/pernyataan

BobotNilai

Bila
Positif

Bila
Negatif

1.SS(SangatSetuju) 5 1
2.S(Setuju) 4 2
3.KS(KurangSetuju) 3 3
4.TS(TidakSetuju) 2 4
5.STS(SangatTidakSetuju) 1 5

Sumber:Sugiyono(2017:93)
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Berdasarkan Tabel 3.7 dapat diketahui bahwa dalam

pertanyaan/peryataan positif dan negatif memilikibobot nilaiyang

berbandingterbalik.Penelitipadakuesionerpenelitianinimenggunakan

pernyataanpositifsehinggajawabansangatsetujumemilikinilai5(lima),

setujumemilikinilai4(empat),kurangsetujumemilikinilai3(tiga),tidak

setujumemilikinilai2(dua),dansangattidaksetujumemilikinilai1(satu).

Pernyataan-pernyataanyangberhubungandengankeduavariabel

diatas(variabel independen dan variabel dependen) dalam

operasionalisasivariabelinisemua variabeldiukur oleh instrumen

pengukurdalam bentukkuesioneryangmemenuhipernyataan-pernyataan

tipe skala likert.Skala likert digunakan untuk menganalisis setiap

pernyataan atau indikator,yang kemudian dihitung frekuensijawaban

setiapkategori(pilihanjawaban)dankemudiandijumlahkan.Setelahsetiap

indikatormempunyaijumlah,kemudianjumlahtersebutdirata-ratakandan

selanjutnya penelitigambarkan dalam suatu garis kontinum untuk

mengetahui kategori dari hasil rata-rata tersebut. Peneliti dalam

menentukan kategoriskala pada gariskontinum menggunakan rumus

sebagai

berikut:

a.Nilaiminimum :1
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b.Nilaimaksimum :5

c.Interval :5-1=4

d.Jarakinterval :

Berdasarkan hasilperhitungan diatas dapatdiketahuikategori

skalasebagaiberikut:

Tabel3.8

KategoriSkala

No Bobot
Nilai

Alternatif
Jawaban

Kualitas
Produk

Suasana
Toko

Keputusan
Pembelian

1 1,00–
1,80

Sangat
Tidak
Baik

Kurang
Menarik

Kurang
Populer

Kurang
kuat

membuat
konsumen

untuk
melakukan
keputusan
pembelian

2 1,81–
2,60

Tidak
Baik

3 2,61–
3,40

Kurang
Baik

4 3,41–
4,20

Baik

5 4,21–
5,00

Sangat
Baik

Sumber:Sugiyono(2017:95)

Setelah nilairata-rata jawaban dan kategorinya telah diketahui,

kemudian hasiltersebut diinterpretasikan dengan alat bantu garis

kontinum,yaitusebagaiberikut:
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Gambar3.1

GarisKontinum

3.7.2AnalisisVerifikatif

Menurut Sugiyono (2017:53)analisis verifikatif adalah suau

penelitian yang ditunjukan untuk mengujiteori,dan penlitoan akan

menghasilkaninformasiilmiahbaruyaknistatushipotesisyangberuba

kesimpulanapakahsuatuhipotesisditerimaatauditolak.Analisisverikatif

merupakananalisisuntukmembuktikandan mencari kebenaran dari

hipotesis yang diajukan.Selanjutnya MenurutSugiyono(2017:55)

analisis verifikatif yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk

mengetahuihubunganantaraduavariabelataulebih.Metodeinidigunakan

untukmengujisuatukebenaranpadasebuahhipotesis.Verifikatifberarti

mengujiteoridenganpengujisuatuhipotesisapakahditerimaatauditolak.

Teknikanalisisinidigunakanuntukmengetahuiseberapabesar

pengaruhkualitas produk(X1) dan suasana toko (X2) terhadap

keputusn pembelian (Y)dengan menggunakan analisisregresilinear

berganda,analisiskorelasibergandadananalisiskoefisiendeterminasi.

Untuklebihjelasnyaakandijelaskansebagaiberikut.:

3.7.3UjiMethodofSuccesiveInterval(UjiMSI)

Method ofsuccessive intervalmerupakan metode penskalaan
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untukmenaikanskalapengukuranordinalkeskalapengukuraninterval.

Data yang penelitiperoleh darihasilpenyebaran kuesioner masih

merupakandataordinalyangmasihharusditransformasikanmenjadidata

intervaluntuk memenuhisyaratstatistika parametrik dengan analisis

regresidananalisiskorelasiuntukmenganalisisdanmengkajirumusan

masalah penelitian.Maka dariitu penelitimenggunakan method of

successiveinterval(MSI)untuktranformasidataordinalmenjadi data

interval.Setelahmemperolehdatadarihasilpenyebarankuesioner,data

yangdidapatmasihdalam bentukskalaordinal.Penelitiharusmerubah

datatersebutdariskalaordinalmenjadiskalainterval.Haltersebutpeneliti

menggunakanmetodeanalisislinierbergandadalam pengolahandatanya.

Sebelum data dianalisis dengan menggunakan metode analisis

linierbergandauntukdatayangberskalaordinalharusdirubahmenjadi

datadalam bentukskalaintervalkarenapenelitimelakukanpenelitian

denganmenggunakanpendekatankuantitatif.Datayangdidapatdariskala

ordinalmasih berupa kalimatsehingga harusdirubah menjadiangka-

angkayaituskalainterval.Perubahandatadariskalaordinalmenjadiskala

intervaldenganmenggunakanteknikMethodofSuccessiveInterval(MSI).

Berikut inipeneliti sajikan langkah-langkah menganalisisdata

denganmethodofsuccessiveinterval(MSI):

1.Perhatikan nilaijawaban responden darisetiap pernyataan dalam

kuesioner



5
8

2.Untuk setiap pernyataan tersebut,lakukan perhitungan ada berapa

respondenyangmenjawab pernyataan dengan skor 1,2,3,4, dan 5

disebutdenganfrekuensi

3.Setiapfrekuensidibagidenganbanyaknyajumlahrespondendanhasilnya

disebutdenganproporsi

4.Kemudianhitungproporsikomulatifnya

5.Denganmenggunakantabelnormal,dihitungnilaidistribusinormal(Z)

untuksetiapfrekuensikomulatifyangdiperoleh

6.TentukandensitasnormalyangsesuaidengannilaiZ

7.MenghitungScaleValue(SV)denganrumus:

Keterangan:

SV(ScaleValue) :Rata–ratainterval

Densityatlowerlimit :Kepaduanbatasbawah

Densityatupperlimit :Kepaduanbatasatas

Areaunderupperlimit :Daerahdibawahbatasatas

Areaunderlowerlimit :Daerahdibawahbatasbawah

8.Melakukan tranformasinilaiskala darinilaiskala ordinalke nilai
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skalaintervaldenganrumus:

Y=Sv+[SVmin]

Catatan,nilaiSvterkecilataunilainegatifterbesardiubahmenjadi

samadengan 1 (satu).Pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti

menggunakan media komputerisasi,yaitu menggunakan SPSS for

windowsuntukmemudahkanprosesperubahandatadariskalaordinalke

skalainterval.

3.7.4AnalisisRegresiLinierBerganda

Penelitianinimenggunakananalisisregresilinierberganda,karena

jumlahvariabelindependenyangditelitilebihdarisatu,sehinggadikatakan

regresiberganda.Menurut Sugiyono (2017:210) menyatakan bahwa

“ analisis regresilinierbergandamerupakansuatualatanalisisyang

digunakanuntukmemprediksikanberubahnyanilaivariabeLtertentubila

variabellainberubah”.

Hubunganantaravariabeltersebutdapatdicirikanmelaluimodel

matematikayangdisebutdenganmodelregresi.Modelregresiberganda

dilakukanuntukmengetahuiapakahadapengaruhyangsignifikandari

variabelyangditeliti.Analisisregresilinierbergandadalam penelitianini

dilakukan untukmengetahui adanya hubungan antara variable &'

(Kualitas produk)dan&

(SuasanaToko)danY(keputusanpembelian).Persamaanregresilinier

bergandadalam penelitianinimenggunakanrumussebagaiberikut:
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Dimana:

Y =Variableterikat(KeputusanPembelian)

a =Bilangankonstanta

b
1

danb
2

=KoefisienregresiDisainProdukdanCitraMerek

x
1

=Variabelbebas(DesainProduk)

x
2

=Variabelbebas(CitraMerek)

3.7.5AnalisisKorelasiBerganda

Analisis korelasiberganda merupakan analisis yang digunakan

untuk mengetahuiderajat atau kekuatan hubungan antara variabel

Kualitas Produk (X1),Suasana Toko (X2) dan variabel Keputusan

Pembelian (Y).Keeratan hubungan dapatdinyatakan dengan istilah

KoefisienKorelasi.Koefisienkorelasimerupakanbesarkecilnyahubungan



5
8

antaraduavariabelyangdinyatakandalam bilanganyangdisebutdengan

koefisienkorelasi-Korelasiyang digunakanadalahkorelasiberganda

denganrumussebagaiberikut:

Berdasarkannilairyangdiperoleh,makadapatdihubungkan-1<r

<1danunutkmasing-masingnilairadalahsebagaiberikut:

1.Apabilar=1,artinyaterdapathubunganantaravariabelx
1
,x

2
danY,semua

positifsempurna.

2.Apabilar=-1,artinyatidakterdapathubunganantaravariabelx
1

,x
2

danY,

semuanegatif.

3.Apabilar=0,artinyatidakterdapathubungankorelasi.

Pengaruhkuatatautidaknyaantarvariabel,makadapatdilihatpada

tabel3.4Angkakorelasiberkisarantara-1sampaidengan+1.Semakin

mendekati1,makakorelasisemakinmendekatisempurna,interpretasi

angkakorelasidapatditunjukanpadaberikutini:

Tabel3.8
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TaksiranBesarnyaKoefisienKorelasi

3.7.6 UjiHipotesis

Hipotesis merupakan kesimpulan sementara terhadap masalah

yangmasihbersifatpradugakarenamasihharusdibuktikankebenarannya.

Hipotesisakanditolakjikasalah,danakanditerimajikabenar.Penolakan

dan penerimaan hipotesis sangatbergantung pada hasilpenyelidikan

terhadapfaktayangsudahdikumpulkan.UjihipotesisantaravariabelX1

(Kualitas Produk),X2 (Suasana Toko)dan Y (Keputusan Pembelian).

secarasimultandanparsial.Pengujianhipotesisinidirumuskandengan

hipotesisnol(H0),danhipotesisalternatif(H1).

3.7.6.1UjiHipotesisSimultan(UjiF)

UjiFuntukmengetahuiapakahsemuavariabelindependenmampu
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menjelaskanvariabeldependennya,makadilakukanujihipotesissecara

simultandenganmenggunakanujistatistikF.UjistatistiFpadadasarnya

menunjukkan apakah semua variabelbebas yang dimasukkan dalam

modelmempunyaipengaruhh secarabersama-samaterhadap variabel

terikat.Hipotesisyangdikemukakandapatdijabarkansebagaiberikut:
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K=banyknyavariabelbebas

n=Jumlahanggotasamppel

perhitungantersebutakanmemperolehdistribusiFdenganpembilang(K)

danpenyebut(n-K-1)denganketentuansebagaiberikut:

a.TolakH0jikaF
hitung

>F
tabel

–H1diterima(signifikan)

b.TerimaH0jikaF
hitung

<F
tabel

–H1ditolak(tidaksignifikan)

3.7.6.2 UjiHipotesisParsial(UjiT)

Hipotesis parsialdigunakan untuk mengetahuisejauh mana

hubunganantaravariabelyangsatudenganvariabelyanglain,apakah

hubungan tersebutsaling mempengaruhiatau tidak.Hipotesisparsial

dijelaskan kedalam bentuk
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statistiksebagaiberikut:

Keterangan:

n=jumlahsampel

rp=nilaikorelasiparsial

selanjutnya hasilhipotesis thitung dibandingkan dengan t
tabel

,dengan

ketentuansebagaiberikut:

1.TerimaH0Jikat
hitung

<t
tabel

makaH1ditolak(tidaksignifikan).

2.TolakH0Jikat
hitung

>t
tabel

makaH1diterima(signifikan).
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3.7.6.3AnalisisKoefisienDeterminasi

Koefisien determinasidigunakan untuk melihatpersentase (%)

besarnyakontribusi (pengaruh) variabel Kualitas Produk (X1) dan

variabelSuasanaToko(X2) terhadapvariabelKeputusanpembelian(Y).

Langkahperhitungananalisiskoefisiendeterminasiyangdilakukanyaitu

analisiskoefisiendeterminasiberganda(simultan)dananalisiskoefisien

dterminasiparsial,denganrumussebagaiberikut:

a. Analisis Koefisien DeterminasiBerganda (Simultan)Analisis koefisien

determinasiberganda digunakan untuk mengetahuiseberapa besar

persentasevariabelkualitasproduk(X1)danvariabelSuasanaToko(X2)

terhadap Keputusan Pembelian (Y) secara simultan dengan

mengkuadratkankoefisiennyayaitu:

100% =Pengaliyangmenyatakandalam persentase

b. AnalisisKoefisienDeterminasiParsial

Analisiskoefisiendeterminasiparsialyaitudigunakanuntukmengetahui

seberapabesarpersentasevariabelkualitasproduk(X1)dan variabel

SuasanaToko(X2)terhadapKeputusanPembelian(Y)secaraparsial:
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Kd=BxZeroOrderx100%

Dimana:

Kd =NilaiKoefisiendeterminasi

B =Beta(nilaistandarlizedcoefificients)

100% =Pengaliyangdinyatakandalam persentase

Berdasarkan hasil perhitungan nilai koefisien determinasi tersebut

terdapat2 (dua) kriteria.Kriteria-kriteria untuk analisis koefisien

determinasiadalahsebagaiberikut:

Kd =0,berartipengaruhvariabelXterhadapvariabelY,lemah.

Kd =1,berartipengaruhvariabelXterhadapvariabelY,kuat.

3.8 RancanganKuesioner

Kuesioneradalahinstrumenpengumpulandataatauinformasiyang

dioperasionalisasikan ke dalam bentuk item atau pernyataan.

Penyusunan kuesionerdilakukan dengan harapan dapatmengetahui

variabel-variabelapasajayangmenurutrespondenmerupakanhalyang

penting.KuesioneriniberisipernyataanmengenaivariableKualitasProduk,

SuasanaTokodankeputusanpembeliankonsumensebagaimanayang

tercantum padaoperasionalisasivariabel.Kuesionerinibersifattertutup,

dimanapernyataanyangmembawarespondenkejawabanalternatifyang

sudahditetapkansebelumnya,sehinggarespondentinggalmemilihpada

kolom yangtelahdisediakan.
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3.9 LokasidanwaktuPenelitian

Peneliti melakukan penelitian pada konsumen yang datang

secara langsung ke Greenlightyang berlokasidiJl.Soekarno hatta

Bandung.Adapunwaktuuntukmenyebarkankuesionersecaralangsung

kepada97respondendiGreenlightpadatanggal24Februari-15Maret
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